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ABSTRACT 
Arif Wicaksono (151221088). Drug Counseling Strategies at the Cahaya Kusuma 
Bangsa Foundation, Surakarta. Thesis: Islamic Counseling Guidance Study 
Program, Faculty of Usuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 
2020. 
          Cahaya Kusuma Bangsa Foundation is a foundation which has job is to 
provide assistance to someone who has a problem with drugs to be able to recover 
and be able to return for a healthy life. From the complexity of the problems 
experienced by drug users, it is necessary to have a treatment. Handling for drug 
users can not only be done with counseling. Because each drug user has different 
problems in using drugs. Then there needs to be a strategy to help deal with it. 
The purpose of this study was to find out how drug counseling strategies and the 
impact of drug counseling strategies at the Surakarta Kusuma Nation Light 
Foundation. 
            This research used descriptive qualitative research. The participants of this 
study were two addiction counselors. Data collection used observation, interview 
and documentation techniques. The data validity technique used source 
triangulation. The collected data is  analyzed by the process of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. 
             The results of this study indicated that the Surakarta Kusuma Nation 
Foundation in providing drug counseling strategies include: Flooding (placement 
in a separate room), Role Modeling (acting as a role model), OARS (Open ended 
question, Affirmative, Reflective, Summary), Monitoring. While the impact of 
counseling strategies at the Surakarta Kusuma Bangsa Light Foundation include: 
Resident who is an addiction counselor, Resident can socialize well in the 
community, Resident did not use drugs again when leaving the Surakarta Kusuma 
Bangsa Foundation. 
Keywords: Counseling Strategies, Drugs. 
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ABSTRAK 
Arif Wicaksono (151221088). Strategi Konseling Narkoba di Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Surakarta. Skripsi: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa merupakan yayasan yang bertugas 
memberikan bantuan kepada seseorang yang memiliki masalah dengan narkoba 
untuk bisa sembuh dan dapat kembali hidup sehat. Dari kompleksitasnya 
permasalahan yang dialami pengguna narkoba, maka perlu adanya sebuah 
penanganan. Penanganan bagi pengguna narkoba tidak bisa hanya dilakukan 
dengan konseling. Karena tiap pengguna narkoba memiliki permasalahan 
berbeda-beda dalam menggunakan narkoba. Maka perlu adanya sebuah strategi 
dalam membantu menanganinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana strategi konseling narkoba dan dampak dari strategi konseling narkoba 
di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah dua orang konselor adiksi. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta dalam memberikan strategi konseling narkoba diantaranya: Flooding 
(penempatan diruangan tersendiri), Role Modeling (berperan sebagai panutan), 
OARS (Open ended question, Affirmative, Reflective, Summary), Monitoring. 
Sedangkan dampak dari strategi konseling di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta diantaranya: Residen yang menjadi konselor adiksi, Residen dapat 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat dengan baik, Residen tidak menggunakan 
narkoba kembali ketika keluar dari Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
 
Kata Kunci : Strategi Konseling, Narkoba. 
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MOTTO 
 ْمُكِسُف َْنِلِ ْمُت ْ نَسْحَأ ْمُت ْ نَسْحَأ ْنِإ 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 
sendiri” (QS. Al-Isra:7). 
“Janganlah kalian melihat kepada besarnya dosa yang telah dilakukan tetapi 
lihatlah perjuangannya untuk berubah lebih baik” ~ Arif Wicaksono ~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia menginginkan hidup bahagia, tenang, nyaman dan 
apapun yang diinginkan terpenuhi. Terlebih pada zaman modern ini, 
dimana hidup dimanjakan dengan kemudahan dalam mendapatkannya. 
Namun realita kehidupan yang sering dijumpai berkata lain, cobaan hidup 
tak henti-hentinya silih berganti, hidup penuh tekanan, kecemasan, 
kegelisahan, depresi dan hidup tak ubahnya penuh “permasalahan”. 
Permasalahan hidup yang tak henti-hentinya datang membuat 
sebagian orang dapat mengatasinya namun sebagian juga tidak dapat 
mengatasinya. Seseorang yang tidak dapat mengatasi permasalahannya, 
akan mencari cara dalam mengatasinya. Nah, biasanya cara yang banyak 
dilakukan yaitu dengan melakukan sesuatu hal yang merugikan dirinya 
sendiri bahkan orang lain. Cara mereka mengatasinya seperti dengan 
menggunakan narkoba. 
Narkoba dirasa mampu memberikan ketenangan, kenyamanan 
seakan-akan permasalahan yang sedang mereka alami teratasi. Padahal 
menurut agama islam, narkoba termasuk yang dilarang karena banyak 
memberikan kerugian daripada kebermanfaatan. Hal ini selaras dengan 
ayat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 219 yang berbunyi: 
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  َولأْسَي بأأَر ثْ ْاير َْ ا بأمَّه
او  إ
ا بأَََّل َْ َعأَا ََ  َ ْاير بأَر اثْر
ا  ْمأ ِ   َا أ اسْرَرْوخَْ َا أَْر َْ خ ا أَع َكَن
  م خ   ا أَأَ أي َك
او َهاأأ ََ  س  َأأْهَمْوخ امأأ ِ  ََ  أأ  اهَّْ أي خَِ بأأَل َكَن  َولأأْسَيَْ س بأأَر اثْ
امْهَأن  ْأأ ال  َُ أأ َْ َأ
 ََ ْ َ مكَهَأتَأت ْم كمهَمَو 
اتَيَْلْخ  م كَو. 
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir” (Q.S. Al-Baqarah : 219). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa narkoba memang mempunyai sisi 
positif dari sisi penggunaan medis untuk penyembuhan dan bidang ilmu 
pengetahuan, namun jika seseorang menggunakannya secara berlebihan itu 
akan membuat kerugian bagi dirinya sendiri bahkan orang lain. 
Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN), selama tahun 2016, 
terdapat 807 kasus narkotika dengan jumlah 1.238 orang yang sudah 
menjadi tersangka dengan rincian 1.217 Warga Negara Indonesia dan 21 
orang Warga Negara Asing. Selain jumlah pengguna tersebut, ditemukan 
narkoba jenis baru dengan jumlah 46 jenis dengan 18 diantaranya sudah 
masuk di Peraturan Menteri Kesehatan ( Saputra, 2017: 3). Bahkan Kepala 
BNN, Heru Winarko dalam acara peringatan Hari Anti Narkoba 
Internasional 2019, menuturkan bahwa pengguna narkoba tidak hanya 
kaum dewasa dan tua saja, melainkan sudah merambah ke anak-anak, 
remaja, ASN, anggota Polri dan TNI, Kepala Daerah, anggota legislatif, 
artis hingga lingkungan rumah tangga (http://amp.kompas.com-12 Agustus 
2019).  
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Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah global, hampir 
semua negara tidak asing dengan yang namanya narkoba, tidak terkecuali 
di Indonesia. Indonesia dinilai menjadi tempat yang menjanjikan dalam 
mencari keuntungan. Karena masyarakat Indonesia memiliki kultur, gaya 
hidup serta daya beli tinggi, sehingga memberikan kemudahan dalam 
peredaran barang tersebut. Hal ini membuktikan bahwa penyebaran 
narkoba di Indonesia masih terbilang mudah. Hal ini karena narkoba 
dianggap mampu memberikan kenyamanan, stamina, ketenangan, dan 
kesenangan dikala permasalahan hidup sedang melanda. 
Narkoba merupakan zat atau bahan yang jika dimasukkan kedalam 
tubuh manusia akan menimbulkan efek ketergantungan fisik maupun 
psikologis. Mereka biasanya dalam menggunakan narkoba yaitu dengan 
cara diminum, dihirup maupun disuntikkan yang dapat memberikan 
perubahan pada pikiran, hati, perasaan atau perilaku seseorang (Sefrika, 
2016: 2). Dalam UU No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika, bahwa 
narkotika ialah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, perubahan emosi, mengurangi 
sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan efek 
ketergantungan (Syamsudin, 2011: 90). 
Seseorang yang sudah kecanduan atau ketergantungan dengan 
narkoba akan sulit untuk menghilangkan efek tersebut. Efek 
ketergantungan ini dialami oleh mereka yang sudah memakai narkoba 
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walau baru pertama kali. Seseorang yang kedapatan memakai narkoba 
akan langsung berurusan dengan hukum. Nantinya putusan hukumlah 
yang akan menentukan orang tersebut akan dipenjara atau di rehabilitasi. 
Mereka yang direhabilitasi pastinya akan menjalani beberapa terapi sesuai 
dengan kadar kecanduan yang ia alami. Banyak sekali tempat rehabilitasi 
di Indonesia baik dari Pemerintah maupun Swasta yang menyediakan 
tempat untuk mereka yang menggunakan narkoba untuk bisa sembuh. 
Salah satu tempat rehabilitasi yang ada di daerah Surakarta yaitu Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa. 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa merupakan salah satu tempat 
rehabilitasi narkoba yang ada di daerah Surakarta. Yayasan ini merupakan 
tempat bagi para pengguna narkoba untuk direhabilitasi agar mendapatkan 
pembinaan dan bantuan konseling dengan tujuan untuk sembuh dan tidak 
kambuh kembali dilain waktu. Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa memiliki 
6 konselor adiksi yang sudah bersertifikasi dengan melalui tahap 
pendidikan serta pelatihan dalam menunjang keahliannya dibidang 
konseling adiksi. Keenam konselor adiksi disana menangani kurang lebih 
15 residen rawat inap dan beberapa orang rawat jalan dengan dibantu 
beberapa asisten. Tentunya dalam mewujudkan tercapainya kesuksesan 
dalam memberikan bantuan konseling, para konselor disana memiliki 
strategi-strategi yang dapat memudahkan serta memperlancar proses 
pemulihan bagi para pengguna narkoba. Apalagi latar belakang dari 
konselor yang juga pernah menggunakan narkoba dapat memudahkan 
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mereka dalam menerapkan berbagai strategi dalam menangani para 
pengguna narkoba. Yah, setidaknya mereka mengetahui cara atau strategi 
apa yang cocok untuk tiap residen dibandingkan dengan konselor yang 
tidak dari latar belakang pengguna. Biasanya setiap konselor memiliki cara 
atau strategi berbeda-beda dalam memberikan layanan konseling. 
Terkadang strategi-strategi konseling yang diberikan oleh konselor 
memiliki peran penting dalam suatu keberhasikan dalam suatu layanan 
konseling. Strategi yang mana itu memberikan kemudahan, keberhasilan 
serta pemahaman residen terhadap tujuan dari sebuah konseling serta arah 
untuk sembuh dari ketergantungan narkoba. Para konselor beranggapan 
bahwa setiap proses bantuan konseling yang diberikan tanpa adanya 
sebuah strategi dalam pemberian bantuan pastinya akan mengalami 
kesulitan. Mereka juga beranggapan bahwa dengan membantu residen 
pengguna narkoba untuk sembuh maka mereka juga membantu dirinya 
sendiri untuk bisa meningkatkan keterampilannya dalam konseling 
narkoba dan juga dalam mengantisipasi diri dari kemungkinan efek 
kekambuhan dari narkoba kembali. Hal ini dijelaskan dalam QS. Al Isra 
ayat 7 yang berbunyi: 
 ْم ك اس هْأَن الِ ْم ت ْأََّسْحَأ ْم ت ْأََّسْحَأ َْ اير.....  
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi 
diri kalian sendiri” (QS. Al-Isra:7). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa jika ia berbuat baik dengan membantu 
seorang pengguna narkoba untuk bisa sembuh, maka sesungguhnya ia juga 
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sedang berusaha membentengi dirinya sendiri dari bahaya narkoba dengan 
terus belajar dan berusaha dalam meningkatkan kualitas, keterampilan dan 
strategi-strategi layanan dalam konseling narkoba. 
Terdapat beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian juga 
bahwa masalah yang dihadapi oleh korban tidak hanya terjadi ketika dia 
menjadi pemakai narkoba, akan tetapi sebelum dan setelah dia lepas dari 
narkoba pun perlu mendapatkan perhatian. Ketika seseorang telah menjadi 
pecandu, sebenarnya dia juga memikirkan untuk bisa berhenti. Akan tetapi 
dorongan dari perasaan dan lingkungan juga membuatnya kembali untuk 
memakai. Karena seorang pecandu tidak hanya fisiknya saja yang sakit akan 
tetapi saraf otak dan jiwa sosialnyapun juga terluka. Untuk itu sangat 
penting bagi para konselor dalam mengantisipasi hal tersebut.  
Maka dalam memberikan bantuan konseling, diperlukanlah strategi-
strategi dalam mengungkap masalah-masalah yang dihadapi oleh pengguna 
narkoba serta dalam memberikan solusi apa yang akan diberikan dari 
masalah yang sudah diketahui. Apalagi mereka (konselor) yang dulunya 
juga pernah menggunakan narkoba pastinya mengetahui strategi konseling 
apa yang sesuai untuk residen yang sedang ditangani. Apalagi dari 
kompleksitasnya permasalahan residen dalam menggunakan narkoba, maka 
perlu diberikan penanganan. Penanganan pengguna narkoba tidak bisa 
hanya dilakukan dengan konseling. Karena tiap residen memiliki 
permasalahan berbeda-beda dalam menggunakan narkoba. Maka perlu 
menggunakan strategi konseling dalam membantu menanganinya. Dengan 
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adanya strategi konseling, permasalahan-permasalahan yang sedang dialami 
oleh residen dapat diketahui serta dapat diberikan bantuan konseling untuk 
mencapai apa yang diinginkan yaitu sembuh dan terbebas dari narkoba 
kembali. Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui tentang strategi konseling narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma 
Bangsa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Kompleksitas permasalahan dari residen tidak bisa ditangani hanya 
dengan konseling, maka perlu menggunakan strategi. 
2. Latar belakang dari konselor sendiri yang juga pernah memakai 
narkoba memudahkan mereka dalam memberikan strategi konseling 
yang tepat dalam proses penyembuhan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
kesalahpahaman dan melebarnya pokok permasalahan yang ada menjadi 
lebih terarah untuk mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini peneliti 
membatasi pada masalah tentang strategi konseling narkoba di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Strategi Konseling Narkoba Di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta”. Sehingga peneliti merumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana strategi konseling narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma 
Bangsa Surakarta ? 
2. Apa dampak dari strategi konseling narkoba di Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Surakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi konseling narkoba di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
2. Untuk mengetahui apa dampak dari strategi konseling narkoba di 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat berguna baik secara 
teoritis maupun praktis bagi pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini 
sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Dalam rangka memberikan kontribusi dalam pengembangan 
keilmuan program studi Bimbingan Konseling Islam, terutama 
tentang strategi konseling narkoba. 
b. Sebagai bahan wacana keilmuan bagi para mahasiswa terutama 
tentang strategi konseling narkoba. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi para konselor, sebagai bahan masukan dalam peningkatan 
keahlian untuk menciptakan strategi baru dalam proses 
keberhasilan bantuan dalam proses pemberian konseling narkoba. 
b. Bagi lembaga yang diteliti, setelah adanya penelitian ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan untuk memodifikasi strategi-strategi 
yang lain guna keberhasilan dan kelancaran dalam proses 
pemberian konseling narkoba. 
c. Bagi pembaca lainnya, mampu memberikan pengetahuan baru 
tentang strategi konseling narkoba. 
d. Dapat menjadikan bahan acuan dan masukan untuk penelitian 
berikutnya yang meneliti tentang permasalahan yang sama secara 
lebih mendalam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Strategi Konseling 
1. Pengertian Strategi Konseling 
Strategi konseling adalah rencana tindakan yang dirancang untuk 
memenuhi tujuan-tujuan tertentu dari masing-masing konseli. Strategi 
konseling yang efektif dapat memperlancar perubahan-perubahan 
emosional, kognitif, dan tingkah laku konseli (Nursalim, 2013: 21). Jadi, 
dalam memberi bantuan, seorang konselor perlu menerapkan sebuah 
strategi untuk membantu konseli dalam memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi. Tidak semua klien mempunyai permasalahan yang sama, maka 
dibutuhkan sebuah strategi konseling dalam memberikan bantuan 
konseling. Dengan adanya sebuah strategi, membuat proses konseling 
memiliki banyak keluasan dalam proses pemberian bantuan. 
Inti dari proses konseling ada pada fase implementasi strategi. Pada 
fase implementasi strategi ini, suatu perubahan terjadi, suatu keputusan 
dibuat dan suatu pengetahuan diperoleh. Maka, keberhasilan dari fase 
implementasi strategi konseling dipengaruhi oleh lamanya waktu dan 
tugas-tugas konseli, kecepatan konseli belajar, kedalaman dan 
kompleksitas permasalahan serta pemilihan strategi (Nursalim, 2013: 21). 
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2. Komponen Strategi Konseling 
a. Rasional Strategi 
Konselor hendaknya menjelaskan rasional strategi tersebut kepada 
konseli. Suatu rasional yang baik dari strategi terdiri dari alasan 
penggunaan strategi tersebut dan suatu tinjauan singkat dari 
komponen-komponennya. Konselor perlu mengetahui sejauh mana 
kemauan konseli untuk mencobanya dan jangan memaksakan 
konseli untuk menggunakan suatu strategi (Nursalim, 2013:22). 
b. Modeling 
Menurut Bandura (1986) strategi modeling adalah suatu strategi 
dalam konseling yang menggunakan proses belajar melalui 
pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku yang terjadi 
karena peniruan (Nursalim, 2013: 121). Jadi dalam modeling ini, 
klien mencoba meniru seseorang yang mereka anggap bisa ditiru 
dalam hal perubahan pada dirinya sendiri, seperti kepribadian 
konselor dan kedewasaan konselor dalam menghadapi 
permasalahan. Disini klien mencoba meniru keberhasilan dari 
konselor dalam mengatasi kecanduan terhadap narkoba. 
c. Cognitive Restructuring 
Menurut Cormier dan Cormier (1985), Cognitive Restructuring 
adalah suatu cara dengan memusatkan perhatian pada upaya 
mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan 
diri negative dan keyakinan-keyakinan konseli yang tidak rasional 
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(Nursalim, 2013: 32). Jadi dalam Cognitive Restructuring konselor 
mencoba untuk membantu klien untuk menetapkan hubungan 
antara kognisinya dengan emosinya, kognisinya dengan hal yang 
dapat merugikan diri sendiri dengan mengganti persepsi dan 
kognisinya kearah positif. 
d. Thought Stopping 
Thought Stopping merupakan strategi yang membantu klien untuk 
mengatasi ketidakmampuan mereka dalam mengontrol pikiran dan 
gambaran-gambaran dari diri sendiri dengan cara menekan atau 
menghilangkan kesadaran-kesadaran negative tersebut (Nursalim, 
2013: 45). Jadi dalam thought stopping ini konselor membantu 
klien untuk mengatasi ketidakmampuan pikiran untuk beradaptasi 
dengan baik serta klien yang masih terlalu terpaku dengan 
kejadian-kejadian masa lalu yang tidak dapat diubah. Dengan 
strategi ini, konselor memberikan masukan-masukan positif 
dengan sesuatu hal yang sudah dilakukan di masa lalu tidak perlu 
terlalu disesali, namun lebih untuk terus mencoba untuk menjadi 
lebih baik dari kesalahan-kesalahan dimasa lalu. 
e. Stress Inoculation 
Strategi stress inoculation adalah suatu strategi yang mulai 
membidik konseli tentang situasi stres, dampak negatif stres, 
mengendalikan stres serta coping stres (Nursalim, 2013: 80). Jadi 
dalam strategi ini konselor mengajak konseli untuk mengatasi 
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stress yang mereka alami, nanti diakhir sesi konseli 
mempraktekkan keterampilan coping yang sudah dikuasai untuk 
mengatasi stres yang dialami. 
B. Narkoba 
1. Pengertian Narkoba 
Narkoba menurut Djoko Prakoso merupakan sebuah jenis zat 
yang dapat memberikan efek berpengaruh pada tubuh orang yang 
mengkonsumsinya, pengaruh yang ditimbulkan berupa dorongan yang 
dapat mempengaruhi jalannya kehidupan manusia baik itu 
ekonominya, keluarga maupun sosialnya (Nikmah, 2016: 23). Jadi 
narkoba digunakan oleh seseorang untuk menghilangkan problematika 
kehidupan yang sedang mereka alami karena narkoba dapat 
memberikan ketenangan bagi penggunanya. 
Lalu, mengapa narkoba bisa dikatakan berbeda dengan obat 
atau zat lainnya. Berdasarkan jenisnya narkoba dapat menyebabkan: 
a. perubahan pada suasana hati (menenangkan, rileks, perasaan 
gembira atau perasaan bebas). 
b. perubahan pola pikir (stress hilang, daya khayal meningkat). 
c.  perubahan perilaku (meningkatkan keakraban, hambatan nilai 
hilang, lepas kendali)(Martono & Joewana dalam Clauradita, 2018: 
24). 
Itulah sebabnya narkoba disebut memiliki perbedaan dengan 
obat atau zat lainnya. Perasaan enak dan nyaman yang dihasilkan dari 
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narkoba itulah yang biasanya dicari oleh setiap orang untuk 
menghilangkan permasalahan yang sedang dialami dan dirasakan. 
Menurut Korps Reserse Narkoba, narkoba adalah zat yang 
dapat menimbulkan perubahan suasana, perasaan, penglihatan, daya 
otak serta mempengaruhi susunan syaraf otak. Kemudian dikuatkan 
dalam Undang-Undang RI No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika pasal 
1 ayat 1 bahwa pengertian narkotika adalah zat atau obat yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. Narkoba dapat dibedakan menjadi tiga golongan: 
a. Golongan I adalah narkotika yang hanya dapat digunakan untuk 
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan 
untuk terapi serta mempunyai potensi tinggi untuk hal 
ketergantungan. 
b. Golongan II adalah narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan 
yang digunakan sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan 
dalam terapi dan untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan 
serta mempunyai potensi tinggi untuk hal ketergantungan. 
c. Golongan III adalah narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan 
dan banyak digunakan dalam terapi serta untuk tujuan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan mempunyai potensi yang 
ringan untuk hal ketergantungan (Akmal, 2018: 6) 
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Pemakaian narkoba sejatinya dalam konteks hukum 
Internasional dan Indonesia dibolehkan untuk kepentingan medis, 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta studi ilmiah. Narkoba 
jenis ganja dan opium biasanya digunakan untuk menumbuhkan nafsu 
makan dan menghilangkan rasa sakit. Beberapa jenis narkoba juga 
diketahui sangat bermanfaat dalam dunia kedokteran sebagaimana 
yang dipakai oleh para ahli anastesi untuk menghilangkan rasa sakit 
pada pasien yang akan melakukan operasi. Namun jika penggunaan 
yang terlalu banyak dan salah tanpa petunjuk dokter itulah yang akan 
menyebabkan ketergantungan dan kesakitan (fisik dan psikis), 
kemudian mengalami overdosis. Jika ini tidak ditangani secepatnya 
secara medis maka akan menyebabkan penggunanya mengalami 
kematian (Inggar, 2017: 5). 
2. Ciri-Ciri Pengguna Narkoba 
Ciri-ciri seseorang dalam menggunakan narkoba bisa dilihat 
dari segi fisik dan perilaku diantaranya: 
a. Dari ciri fisik diantaranya: mata merah, cekung dan sayu, pupil 
melebar atau menyempit, penurunan berat badan secara drastis, 
perubahan masalah kebersihan, masalah gigi, perubahan kulit, 
masalah tidur atau tidur terlalu banyak, wajah pucat atau bibir 
tampak kehitaman, ada tanda-tanda bekas luka sayatan, sering 
sakit. 
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b. Dari ciri perilaku diantaranya: lebih agresif atau mudah marah, 
kelesuan, depresi, perubahan tiba-tiba dijejaring sosial, perubahan 
dramatis dalam kebiasaan atau prioritas, keterlibatan dalam 
tindakan kriminal (https://hot.liputan6.com-26 september 2019). 
3. Jenis-Jenis Narkoba 
a. Marijuana 
Zat adiktif ini mengakibatkan penggunannya akan sangat 
bergantung terhadap zat ini dan jika mereka tidak menggunakan 
lagi, maka penggunanya akan mengalami sakaw atau withdrawal 
dengan gejala macam-macam seperti mata berair atau badan jadi 
nyeri. 
b. Cocaine 
Zat stimulan yang amat kuat dalam memberikan efek ketenangan 
pada pemakainya. Penggunaan zat ini dengan cara diisap dengan 
rokok atau disuntikkan melalui aliran darah. Zat ini akan membuat 
pemakainya menjadi fly atau merasa sangat enak. 
c. Methamphetamine 
Obat yang mengakibatkan penggunannya mengalami kecanduan 
dan dapat merangsang saraf sentral. Sebenarnya zat ini berguna 
bagi dunia kedokteran untuk mengatasi obesitas dan gangguan  
attention deficit hyperactivity disorder (ADED). Namun zat ini 
disalahgunakan secara berlebihan tanpa aturan dokter dan medis. 
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d. Heroin 
Zat yang mengakibatkan penggunanya mengalami kecanduan. 
Penggunannya akan merasakan gelora kesenangan diiringi dengan 
panas badan, mulut kering dan mental menjadi kelam berawan 
menuju depresi di dalam sistem sadaf sentral. Pemakainya akan 
mengalami sakaw, insomnia (Willis, 2012: 162-169). 
4. Tahapan-Tahapan Pengguna Narkoba 
Ada lima tahapan, seseorang dalam menggunakan narkoba 
secara tidak benar secara medis serta penggunaannya secara 
berlebihan: 
a. Pola Coba-Coba (Experimental Use) 
Penggunaan narkoba dipengaruhi oleh rasa ingin tahu. Pada 
tahapan ini pengaruh kelompok dan teman sebaya sangat besar 
dalam proses pengenalan akan narkoba. Rasa solidaritas yang 
mereka pegang dalam pertemanan terkadang membuat seseorang 
tidak mampu untuk menolak serta dorongan ingin tahu mereka 
yang menyebabkan seseorang mengkonsumsi narkoba. 
b. Pola Pemakaian Sosial (Social Use) 
Pola pemakaian sosial adalah mereka yang menggunakan narkoba 
hanya untuk pergaulan dan keinginan akan pengakuan dari 
kelompoknya. Seseorang memakai narkoba ketika pergi 
berkumpul, pergi ke diskotik, pesta atau ketika waktu senggang. 
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c. Pola Pemakaian Situasional (Situational Use) 
Pada pola ini, seseorang akan mengkonsumsi narkoba pada situasi 
tertentu, misalnya pada saat tegang, stress, sedih, kecewa. Dalam 
kondisi itu, pemakaian narkoba ditujukan untuk mengatasi masalah 
yang sedang mereka rasakan. Pada tahapan ini, pengguna akan 
menjadi pengguna aktif bila situasi atau perasaan yang sedang 
mereka alami tidak dapat diatasi secara baik dan benar. 
d. Pola Habituasi (Penyalahgunaan/Abuse) 
Pola dimana penggunaan narkoba sudah dalam jumlah banyak dan 
sering sehingga dapat mengganggu kehidupan sosial, pekerjaan 
atau kegiatan belajar. Tahap ini pemakai sudah memasuki kategori 
pemakai aktif dan mengalami proses ketergantungan. 
e. Pola Ketergantungan (Compulsive Dependent Use) 
Pola ketergantungan yaitu seseorang yang sudah tidak bisa lepas 
dari pemakaian narkoba. Segala cara akan ia lakukan untuk dapat 
memenuhi keinginannya dalam memperoleh narkoba. Kebutuhan 
akan narkoba membuat dirinya bagai kehilangan akal dalam 
mengurus kehidupannya. Pengguna narkoba tidak lagi mampu 
mengendalikan dirinya sebab prinsip mereka adalah narkoba sudah 
menjadi pusat hidupnya, tanpa narkoba mereka bagaikan akan mati 
(Inggar, 2017: 6). 
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5. Efek Penyalahgunaan Narkoba 
Dalam menggunakan narkoba, seseorang akan mengalami beberapa 
efek dalam dirinya. Efek tersebut diantaranya: 
a. Perasaan  
Narkoba digunakan karena mereka menganggap bahwa dengan 
menggunakan narkoba dapat memberikan ketenangan dan ini 
secara tidak langsung membuat perasaan mereka dengan memakai 
narkoba, mereka dapat menghadapi dinamika kehidupan mereka 
sehari-hari. 
b. Pikiran 
Penggunaan narkoba dapat mempengaruhi pikiran pecandunya. 
Walaupun sudah ada kesadaran kognitif bahwa perilaku mereka 
keliru, kebanyakan distorsi pola piker para pecandu bersifat 
defensif. Tentu saja pola kognitif yang kacau balau (di luar nalar) 
ini menjadi ciri lain dari penggunaan narkoba. 
c. Perilaku 
Dengan menggunakan narkoba, beberapa tingkah laku tipikal para 
pengguna narkoba diantaranya: 
1. Menghindar, mengisolasi diri dan menolak tanggung jawab. 
2. Mengendalikan pihak lain, termasuk perilaku manipulatif 
bahkan kekerasan. 
3. Menyakiti diri, melukai diri sendiri bahkan sampai usaha untuk 
bunuh diri. 
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4. Mengorbankan pihak lain, dilakukan untuk usaha dalam 
memenuhi kebutuhan penggunaan narkoba. 
5. Menipu, dilakukan untuk terus mendapatkan narkoba dan 
menyembunyikan perilaku kecanduan. 
6. Sulit beradaptasi dengan lingkungan, membuat kekacauan 
dalam rumah tangga, melakukan aksi kekerasan pada anak, 
melanggar aturan masyarakat (Amriel, 2008: 49-52). 
C. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan telaah dan kajian penulis menemukan penelitian yang 
berkaitan: 
1. Skripsi yang dilakukan oleh Vita Lutfi Uzlifatuz Zuhriana 2019 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Tulungagung tentang  
“Strategi Badan Narkotika Nasional Kota Kediri dalam Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba pada Anak Sejak Usia Dini”. Menjelaskan 
bahwa strategi Badan Narkotika Nasional Kota Kediri dalam 
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba pada Anak Sejak Usia Dini 
sebagai berikut: (1) menyelipkan materi P4GN (Pencegahan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba) 
kedalam kurikulum terintegrasi PAUD, TK, hingga Perguruan Tinggi, 
kecuali Sekolah Dasar, (2) sosialisasi P4GN pada anak sekolah, 
perguruan tinggi dan masyarakat, (3) parenting pada wali murid dan 
masyarakat Kota Kediri, (4) ikut serta cegah narkoba pada kegiatan 
CFD (Car Free Day) setiap hari minggu di jalan Dhoho Kota Kediri 
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atau Gor Jayabaya, (5) ikut serta kampanye P4GN dalam rangka aksi 
tolak narkoba, (6) talk show P4GN di radio daerah/local, (7) 
memberikan informasi tentang bahaya narkoba melalui media cetak, 
(8) mendagakan forum informasi bahaya narkoba melalui media 
online. 
2. Skripsi yang dilakukan oleh Bela Nadya Fiska 2018 Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung tentang 
“Konseling Korban Penyalahgunaan Narkoba di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial (LKS) Pamardi Putra Yayasan Sinar Jati 
Lampung”. Menjelaskan bahwa dalam proses konseling klien dapat 
mengikuti tahap-tahap konseling dengan baik, dilihat dari prosesnya 
yaitu mulai dari tahap awal sampai tahap akhir lanjutan sesuai dengan 
kebutuhan klien sehingga dengan hal ini akan mempermudah klien 
dalam pemulihan. Salah satunya dengan konseling. Hal ini dapat 
dilihat dari tahapan proses konseling yang dilakukan mulai dari 
membangun hubungan interpersonal, pembukaan masalah, penjelasan 
masalah, pengalihan latar belakang masalah, penyelesaian masalah dan 
komitmen melakukan kegiatan. 
3. Skripsi yang dilakukan oleh Eka Stianingsih 2017 Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam IAIN Purwokerto tentang Konseling Bagi 
Pecandu Narkoba (Telaah Terhadap Buku “Membantu Pemulihan 
Pecandu Narkoba dan Keluarganya” Karya dr. Lydia Harlina Martono, 
S. K. M & dr. Satya Joewana, Sp. K. J). Penelitian ini dengan 
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menggunakan konseling individu, konseling kelompok dan konseling 
keluarga. Dalam konseling individu, terdapat empat langkah 
pertemuan: memulai pertemuan, mengidentifikasi masalah, 
menawarkan bantuan, membantu klien mengambil keputusan. Dalam 
konseling kelompok terdapat tiga tahapan yaitu, tahap pembentukan, 
tahap kegiatan dan tahap penutup. Dalam konseling keluarga 
prosesnya meliputi mengembangkan hubungan terapeutik dengan 
keluarga, menjajagi area permasalahan, menetapkan tujuan, 
mempertahankan perubahan dan pengakhiran. 
4. Skripsi yang dilakukan oleh Shega Octaviana 2018 Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung tentang “Peran 
Konselor Dalam Menangani Korban Penyalahgunaan Napza di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Pamardi Putra Yayasan Sinar 
Jati Kemiling Bandar Lampung”. Menjelaskan bahwa konselor 
memiliki peran sebagai fasilitator yang sangat penting dalam proses 
penanganan korban penyalahgunaan napza. Karena konselor adalah 
orang yang membantu, memantau serta membimbing hingga korban 
penyalahgunaan napza bisa pulih dan dapat menjalani hidup yang lebih 
baik lagi. Konselor yang efektif melakukan profesinya sesuai dengan 
kode etik yang sudah ada, sikap dasar konselor, keterampilan, berusaha 
memahami klien, hingga menghargai diri sendiri dan berhasil 
melakukan penanganan melalui pendekatan behavior. 
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5. Skripsi yang dilakukan oleh Nur Fadillah 2017 Jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam UIN Sumatera Utara Medan tentang “Upaya 
Konselor Adiksi Dalam Penanganan Pecandu Narkoba di Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara (BNNP SUMUT)”. 
Menjelaskan bahwa upaya konselor adiksi dalam penanganan pecandu 
narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara yaitu 
melalui program rehabilitasi rawat jalan. Konselor adiksi dalam 
membantu pemulihan korban penyalahgunaan narkoba melalui proses 
konseling. Dengan konseling, konselor adiksi dapat mengetahui 
permasalahan yang dialami klien serta dapat memahami diri klien 
dengan bantuan grub terapi konseling kelompok dan konseling 
individu yang berguna untuk perubahan perilaku residen dalam 
menjalani program. Metode terapi yang dilakukan konselor secara 
rutin dan terjadwal setiap hari selama delapan hingga dua belas kali 
pertemuan dengan durasi 15-30 menit. Seperti yang peneliti lihat 
programnya berjalan lancar dengan maksimal walau masih ada 
hambatan-hambatan yang dihadapi konselor seperti suasana ruangan 
kurang nyaman, pecandu yang susah berkata jujur/terbuka, tingkat 
pengguna yang masih tahap coba-coba dan teratur pakai sehingga 
mereka menganggap tidak punya masalah berat, masih ada sebagian 
keluarga yang tidak mendukung dan ada klien yang suka membantah 
perkataan konselor merupakan suatu hambatan yang dialami dalam 
proses pemberian bantuan untuk sembuh dan pulih kembali.  
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D. Kerangka Berfikir  
Setiap manusia menginginkan hidup bahagia, tenang, nyaman dan 
apapun yang diinginkan terpenuhi. Terlebih pada zaman modern ini, 
dimana hidup dimanjakan dengan kemudahan dalam mendapatkannya. 
Namun realita kehidupan yang sering dijumpai berkata lain, cobaan hidup 
tak henti-hentinya silih berganti, hidup penuh tekanan, kecemasan, 
kegelisahan, depresi dan hidup tak ubahnya penuh “permasalahan”.  
Permasalahan hidup yang tak henti-hentinya datang membuat 
sebagian orang dapat mengatasinya namun sebagian juga tidak dapat 
mengatasinya. Seseorang yang tidak dapat mengatasi permasalahannya, 
akan mencari cara dalam mengatasinya. Nah, biasanya cara yang banyak 
dilakukan yaitu dengan melakukan sesuatu hal yang merugikan dirinya 
sendiri bahkan orang lain. Cara mereka mengatasinya seperti dengan 
menggunakan narkoba. 
Narkoba digunakan karena dapat memberikan ketenangan dalam 
menghadapi segala problematika dalam kehidupan. Dengan menggunakan 
narkoba, serasa permasalahan yang sedang dirasakan akan hilang dengan 
sendirinya. Padahal dengan menggunakan narkoba, akan bertambah 
banyak permasalahan yang ditimbulkan. Masalah –masalah yang akan 
ditimbulkan akan bertambah baik dari diri sendiri, keluarga, dan 
lingkungannya. Dari kompleksitasnya permasalahan yang dialami 
pengguna narkoba, maka perlu adanya sebuah penanganan. Penanganan 
bagi pengguna narkoba tidak bisa hanya dilakukan dengan konseling. 
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Karena tiap pengguna narkoba memiliki permasalahan berbeda-beda 
dalam menggunakan narkoba. Maka perlu adanya sebuah strategi 
konseling dalam membantu menanganinya. Strategi konseling yang 
diberikan nantinya dapat memberikan keberhasilan dalam pemberian 
bantuan penyembuhan. 
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Strategi Konseling Narkoba 
Flooding (menyendiri disebuah ruangan), Modeling 
(panutan), OARS (Open ended question Affirmative 
Reflective Summary), Monitoring 
Hasil dari strategi konseling narkoba 
Klien lebih terbuka dengan permasalahannya, adanya 
kejujuran pada diri klien, adanya penerimaan diri untuk 
direhabilitasi 
Pecandu Narkoba 
- Klien tertutup dengan permasalahannya (diam, 
menjawab dengan singkat) 
- Kurangnya kejujuran (perkataan terbata-bata, 
mengalihkan topik pembicaraan, mengalihkan 
pandangan) 
- Kurangnya penerimaan diri (tidakmau ditegur, tidak 
betah menjalani program rehabilitasi) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan lokasi 
penelitian yaitu di Institusi Penerima Wajib Lapor Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Surakarta. 
2. Waktu penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember - Januari 2020 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan dengan cara mencari makna, memahami suatu fenomena, 
kejadian yang dialami oleh manusia secara alami dan holistik dengan 
terlibat secara langsung atau tidak langsung secara mendalam, kontekstual 
dan menyeluruh. Menurut Cresswell (1994) adalah proses penyelidikan 
yang sesuai dengan tradisi metodologi penyelidikan untuk mengeksplorasi 
masalah sosial atau manusia. Peneliti membangun gambaran holistik yang 
kompleks, menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan terperinci dari 
informan, dan melakukan penelitian dalam suasana alami (Yusuf, 
2014:329).  
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Moleong (2009), penelitian deskriptif adalah penelitian dengan 
cara mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka (Susilowati, 2017: 4). Jadi selama melakukan penelitian, peneliti 
tidak memberikan perlakuan apapun. Data yang diambil murni dari 
pendeskripsian narasumber tentang strategi konseling narkoba di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. 
Peneliti menggunakan deskriptif kualitatif yang mengkaji tentang 
“Strategi konseling narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta”. Alasan memilih pendekatan kualitatif karena perilaku atau 
fenomena yang ada dengan proses konseling bisa dilihat  secara langsung, 
jelas, nyata dan asli dari subjeknya. Hasil dari penelitian ini akan disajikan 
dalam bentuk tulisan deskriptif. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, akurat, faktual mengenali 
hubungan antara fenomena sosial yang akan di selidiki. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam menentukan subjek, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling, maksudnya adalah pemilihan subjek berdasarkan kemampuan 
subjek yang dipandang dapat memberikan data sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Jumlah konselor di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
ada 6 orang, maka peneliti mengambil subjek 2 orang. Adapun kriteria 
yang diambil untuk dijadikan subjek penelitian adalah konselor yang 
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memiliki pengalaman, keterampilan dalam menerapkan strategi konseling 
narkoba. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh 
peneliti dalam mencari data dari narasumber. Adapun teknik yang 
digunakan peneliti adalah: 
a. Wawancara 
      Wawancara merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) dengan yang diwawancarai (interviewee) 
dengan memberikan suatu pertanyaan-pertanyaan melalui komunikasi 
secara langsung (Yusuf, 2014: 372). 
      Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik 
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah suatu 
teknik dimana peneliti memiliki panduan pertanyaan bersifat terbuka 
dengan memiliki batasan tema dan alur pembicaraan namun 
pertanyaan akan berbeda dengan panduan yang sudah ditetapkan 
dengan mengikuti perkembangan dalam proses wawancara yang 
dilakukan tanpa keluar dari alur tema yang sudah ditetapkan (Dyah, 
2016: 54). 
b. Observasi 
      Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan melakukan pengamatan secara natural kepada subjek 
yang akan diteliti terkait apapun yang berkaitan dengan alur tema yang 
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sedang diteliti (Moleong, 2007: 175). Teknik ini dilakukan untuk 
menyempurnakan teknik wawancara ketika perilaku non verbal tidak 
nampak dalam sesi wawancara. Dengan melakukan observasi, peneliti 
akan mendapatkan perilaku non verbal dari objek yang sedang diteliti. 
Peneliti sempak melakukan proses wawancara awal sekaligus 
mengobservasi perilaku dari objek yang diteliti. 
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang yang sudah 
berlalu tentang peristiwa, kejadian atau situasi sosial yang sesuai 
dengan fokus penelitian (Yusuf, 2014: 391). Penggunaan metode ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang dapat mendukung dan 
menambah data dan informasi bagi teknik pengumpulan data yang 
lain. Data yang diperoleh berasal dari studi kepustakaan melalui 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip laporan yang ada sangkut pautnya 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang ada 
di kantor Panti Rehabilitasi Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta terkait dengan sejarah, struktur organisasi serta semua yang 
berkaitan dengan Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa. 
E. Keabsahan Data 
Di dalam menentukan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan yang selanjutnya memudahkan peneliti untuk membedakan 
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data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
dilakukan dengan melakukan pengecekan ulang data yang sudah diperoleh 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding. Denzin 
(1978) menyebutkan ada empat macam triangulasi dalam penelitian yaitu 
teknik memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data 
sumber. Triangulasi sumber ini digunakan untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda dengan metode yang sama. Dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi tertentu, peneliti menggunakan informan yang 
berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut (Moleong, 2007: 
330). 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
metode interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya 
(Muhammad Idrus, 2009) menjelaskan metode interaktif menjadi tiga hal 
utama yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
      Reduksi data digunakan untuk proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” 
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yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Metode ini berlangsung 
secara terus menerus sejalan dengan pelaksanaan penelitian 
berlangsung. Maka data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
      Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan hal yang penting. Dengan begitu, proses reduksi data 
dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta 
mengorganisasi data sehingga dapat memudahkan peneliti dalam 
melakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan 
dengan proses verifikasi. 
2. Penyajian data 
      Menurut Miles dan Huberman (1992) penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati 
penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami tentang apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.  
3. Kesimpulan/verifikasi 
      Tahap akhir dari proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 
penarikan kesimpulan yang memiliki makna sebagai penarikan data 
yang telah ditampilkan. Kesimpulan masih bersifat sementara dan 
masih bisa berubah jika ada bukti-bukti yang kuat dan mendukung. 
Peneliti juga melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali di 
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lapangan. Dengan melakukan verifikasi, peneliti kualitatif dapat 
mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil 
temuannya.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Institusi Penerimaan Wajib Lapor Yayasan Cahaya Kusuma 
Bangsa Surakarta berlokasi di Jalan Gunung Slamet No. 15 Kadipiro, 
Banjarsari, Surakarta, Jawa tengah merupakan yayasan rehabilitasi 
swasta yang bertugas memberikan pelayanan kepada para pengguna 
adiksi khususnya narkoba untuk diberikan layanan konseling agar 
nantinya para pengguna narkoba yang direhabilitasi dapat kembali ke 
lingkungan keluarga serta masyarakat dengan kehidupannya yang 
baru. 
Dari hasil diskusi dengan salah satu konselor dapat diketahui 
bahwa Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa berasal dari sebuah 
perkumpulan mantan penyalahgunaan narkoba yang resah dan peduli 
dengan sesama pengguna narkoba untuk bisa sembuh. Yayasan ini 
berasal dari Palembang yang dinaungi oleh Bapak Denny Andrea, 
ICAP I beserta istrinya Suci Apriani Vinike dengan nama Yayasan 
Cahaya Putra Selatan. Kemudian pada bulan Oktober tahun 2017 
yayasan tersebut bekerjasama dengan kementerian Sosial untuk 
membuka yayasan cahaya kusuma bangsa di daerah Jawa Tengah dan 
berdirilah di kota Salatiga. Kemudian 1 tahun setelahnya pada bulan 
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Oktober 2018 yayasan ini pindah ke Kota Surakarta karena dinilai 
memiliki akses jangkauannya sangat mudah hingga sampai sekarang 
ini. Sesuai dengan tempatnya, yayasan rehabilitasi narkoba bertugas 
untuk memberikan layanan bagi para pengguna narkoba untuk bisa 
sembuh dari kecanduan narkoba. Selain bekerja dibagian pemberian 
layanan konseling, yayasan ini juga memberikan bantuan dibagian 
hukum bagi mereka para pengguna narkoba yang sedang menjalani 
persidangan guna nantinya bisa diberikan bantuan dalam rehabilitasi. 
Berdasarkan hasil observasi, program terapi yang diberikan 
oleh yayasan disana berupa konseling individual, psikoterapi, 
hypnoterapi, evaluasi psikologi, konseling adiksi, konseling 
pendidikan, konseling minat bakat, static outing, group konseling, 
group terapi, psikoedukasi, edukasi psikologi, sesi spiritual, family 
support group, konseling keluarga, family outing. Pengembangan diri 
residen disana, yayasan cahaya kusuma bangsa memberikan pelatihan-
pelatihan seperti bengkel, sablon, bercocok tanam, computer, kerajinan 
tangan. Pelatihan-pelatihan ini diberikan agar residen mempunyai 
keterampilan sehingga setelah bebas dari tempat rehabilitasi mereka 
mampu menggunakan keterampilan tersebut untuk kehidupan lebih 
baik. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
a. Visi 
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Terwujudnya Remaja Indonesia Bebas Dari Penyalahgunaan 
Narkotika, Psikotropika, Bahan Adiktif Lainnya Dan Indonesia 
Bebas Dari Penyalahgunaan Narkoba. 
b. Misi 
1)  Mencegah, Merangkul Dan Mengajak Para Remaja Indonesia 
Untuk Tidak Menyalahgunakan Penggunaan Narkotika, 
Psikotropika Dan Bahan Adiktif Lainnya. 
2) Meningkatkan Kepedulian Semua Pihak Dalam Pencegahan 
Dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika 
Dan Bahan Adiktif Lainnya. 
c. Tujuan 
1) Tercapainya Komitmen Tinggi Dari Segenap Remaja Indonesia 
Untuk Memerangi Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika 
dan Bahan Adiktif Lainnya. 
2) Terjadinya Kerjasama Yang Efektif Dengan Badan Narkotika 
Nasional, Badan Narkotika Provinsi dan Badan Narkotika Kota 
Agar Dapat Memberikan Bantuan Solusi Penanganan 
Permasalahan Penyalahgunaan Pengguna Narkoba di Kalangan 
Remaja Indonesia. 
3) Meningkatkan Angka Pemulihan Penyalahgunaan Narkoba. 
4) Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Pencegahan dan  
Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba. 
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3. Susunan Pengurus Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar. 1 
Pembina 
AKBP. Edison Panjaitan 
Program Director 
Suci Apriani Vinike 
Program Supervisor 
Denny Andrea, ICAP I 
Program Manager 
Mario Jannes Hutabarat, 
S.I.KOM, ICAP I 
Bendahara 
Chairunnisa, ST 
Jejaring dan Advokasi 
Gita Kesuma, SH 
Head Program 
Jefri Amriansyah 
Konselor 
Jefri Amriansyah 
Gita Kesuma, SH 
Achmad Rifai 
Fajar Febrian 
Rio Rinaldi 
Dian Hafriyansyah 
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4. Program Layanan di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2 
 
Penerimaan Awal (Intake) 
1. Penjelasan tentang 
program yang ada (TC) 
2. Mengisi form 
persyaratan dan 
administrasi 
Body Screening Spot 
Check Barang 
1. Urine Test 
2. Pemeriksaan 
seluruh tubuh 
klien 
3. Pemeriksaan 
barang-barang 
klien 
Entry Unit (Detox) 
1. Pemeriksaan kesehatan 
(Dokter) 
2. Screening ASSIST 
3. Whoql 
4. Assesment A.S.I 
5. Dibagikan walking 
paper 
6. Penentuan big buddy 
7. Sudah dapat konselor 
Program Primary 6 Bulan 
1. Sudah diperkenalkan Departemen 
dalam TC 
2. Pelayanan Konseling Individu 
- Bimbingan Sosial 
- Bimbingan Religi 
- Bimbingan Vokasional 
- Pencegahan Relapse 
Re Entry Program 2 
Bulan 
1. Edukasi 
pencegahan 
kambuh 
2. Self Help Group 
3. Persiapan pasca 
rehab 
4. Sosialisasi ke 
masyarakat 
Kembali ke 
keluarga dan 
masyarakat 
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5. Persyaratan Masuk Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
a. Calon Residen Umum 
1) Berusia 12 tahun ke atas, kasus tertentu diputuskan oleh TIM. 
2) Korban penyalahgunaan narkoba, terbukti urine positif atau 
memiliki riwayat penggunaan satu tahun terakhir. 
3) Tidak ada diagnosa gangguan jiwa berat, dibuktikan oleh hasil 
pemeriksaan medis atau rekomendasi dari RSJ (Rumah Sakit 
Jiwa). 
4) Tidak memiliki cacat fisik atau penyakit kronis akut. 
5) Ada orang tua atau wali yang bertanggungjawab. 
6) Orang tua atau wali wajib menghadiri family dialog (FD), 
konseling keluarga, family support group (FSG), kunjungan 
keluarga lainnya yang dijadwalkan petugas. 
7) Perlengkapan administrasi calon residen baru : foto copy KTP 
calon residen dan orang tua atau wali, foto copy Kartu 
Keluarga (KK), pasfoto calon residen berwarna 4x6 sebanyak 2 
lembar, materai Rp. 6.000,- sebanyak 4 buah. 
b. Syarat dan Ketentuan Tambahan 
1) Untuk calon residen yang berasal dari hasil putusan pengadilan 
atau sedang proses hukum wajib diantar oleh penyidik atau 
petugas kejaksaan dan menyertakan dokumen yang sesuai. 
2) Untuk calon residen yang diantar oleh BNNP/K wajib 
menyertakan surat rekomendasi atau assesmen dari BNNP/K. 
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3) Untuk calon residen yang diantar atau didampingi oleh LSM 
wajib mendapat rekomendasi dari BNNP/K. 
4) Untuk calon residen yang sudah berkeluarga melampirkan surat 
pernyataan persetujuan rehabilitasi dari pasangan masing-
masing. 
5) Untuk calon residen yang bekerja atau sekolah atau kuliah 
wajib menyertakan surat cuti kerja atau surat izin sekolah atau 
kuliah. 
c. Perlengkapan Yang Dibawa 
1) Celana pendek ¾ bahan kaos 3 buah. 
2) Pakaian dalam 6 buah. 
3) Sandal jepit 1 pasang. 
4) Perlengkapan ibadah 1 set. 
5) Sarung 1 buah. 
6) Snack kemasan plastik secukupnya. 
7) Materai 4 buah. 
6. Sumber Dana Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
a. Kementerian Sosial 
b. Mandiri hasil dana dari pribadi pendiri 
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7. Jadwal Aktifitas yang dilakukan di rehabilitasi: 
KEGIATAN KLIEN 
WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 
05.00-06.00 Beribadah  
 
 
Kegiatan guna 
membantu hubungan 
kedekatan antara 
konselor dan 
residen, sosial di 
lingkungan, 
kepercayaan diri, 
mengasah 
kedewasaan dan 
kemandirian residen 
 
06.00-07.30 Mandi+makan pagi 
07.30-09.30 Morning 
meeting(melihat 
atmosfer rumah) ada 
isu apa yang nantinya 
akan dibahas di hari 
itu 
09.30-10.00 Membersihkan kamar 
dan lingkungan 
10.00-12.00 Belajar/seminar 
diruang kelas 
12.00-13.00 Ibadah+makan siang 
13.00-15.00 Terapi kelompok 
15.00-15.30 Ibadah 
15.30-16.00 Konseling 
16.00-17.30 Olah raga / waktu 
bebas 
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17.30-20.00 Mandi+ibadah+makan 
malam 
20.00-21.00 Curah 
pendapat/sharing 
21.00-22.00 Evaluasi malam 
22.00-05.00 Tidur 
Gambar. 3 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Strategi Konseling Narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa dalam 
menangani permasalahan yang dialami oleh residen, Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Surakarta menerapkan beberapa strategi konseling 
narkoba diantaranya: 
1. Flooding 
Dalam menangani permasalahan pengguna narkoba, 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta menggunakan strategi 
flooding. Dimana dalam strategi ini, residen yang baru masuk ke 
tempat rehabilitasi akan ditempatkan disebuah ruangan sendiri 
selama 14 hari atau lebih tergantung dari lama tidaknya residen 
dalam menggunakan narkoba. Penempatan di sebuah ruangan 
tersendiri ini bertujuan untuk pemutusan zat untuk residen dalam 
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ketergantungan terhadap narkoba atau dinamakan detoxsifikasi zat. 
Seperti yang dikemukakan oleh konselor berikut ini: 
“…kalau awalnya ketika residen masuk itu ya mas, 
kita ada yang namanya ruangan khusus. Dimana 
diruangan itu residen ditempatkan selama 14 hari 
untuk mendetoks penggunaan narkoba dengan 
pengawasan dari konselor. Kan namanya orang 
kecanduan pasti akan sulit untuk menghentikan dalam 
kecanduannya. Nah fungsinya ruangan itu ya untuk 
memutuskan mereka dari penggunaan zat narkoba 
yang ada pada tubuhnya. Tapi mereka juga makan 
dan beribadah bersama residen yang lain. hanya 
tidurnya saja yang berbeda dengan residen yang 
lain”(W. N1, 18-28). 
 
Residen yang baru masuk ke tempat rehabilitasi, akan 
diberikan pemahaman terlebih dahulu kenapa mereka dimasukkan 
di dalam ruangan tersebut untuk nantinya selama 14 hari tinggal 
didalam ruangan sendiri yang berguna untuk menghilangkan 
ketergantungan dari menggunakan narkoba. Selama tinggal 
disebuah ruangan tersebut, diharapkan residen dapat memiliki rasa 
penyesalan dalam menggunakan narkoba dalam memutus zat yang 
ada pada dirinya serta ikhlas dalam menjalani program 
penyembuhan dari narkoba. Terlebih di dalam ruangan tersebut 
diharapkan residen banyak mengambil pelajaran dan hikmah 
bahwa mereka disana untuk dapat disembuhkan dan tentunya harus 
melalui tahap awal yaitu pemutusan zat narkoba yang ada pada 
tubuhnya dan setelah keluar dari masa detox tersebut residen dapat 
lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam menjalani program 
yang ada di yayasan cahaya kusuma bangsa Surakarta. 
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2. Role Modeling 
Dalam tahap ini, strategi konseling yang dilakukan di 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta yaitu konselor 
berperan sebagai panutan bagi residen dalam mengatasi kecanduan 
terhadap narkoba. Jadi apa yang dirasa bisa dicontoh dari diri 
konselor bisa ditiru oleh residen dan mereka akan banyak bertanya 
tentang apa yang mereka lihat dari diri konselor untuk dijadikan 
sebagai panutan untuk berubah lebih baik. Seperti yang 
dikemukakan oleh konselor sebagai berikut: 
”..kan aku tinggal disini juga ya. Jadi hari-hari sama 
mereka itu ya kita tetep jaga sikap juga karena kita 
bertindak sebagai role model. Kalau misalkan mereka 
melihat ada yang bisa jadi panutan buat mereka kan 
mereka juga bisa mencontoh. Karena kan mereka 
pastinya juga ingin berubah dari apa yang mereka 
lihat dari keseharian kita disini. Dari situ nanti 
mereka akan banyak bertanya. Nanti dengan 
sendirinya mereka akan banyak terbuka dengan kita” 
(W. N1, 47-55). 
 
Konselor diharapkan mampu menjadi contoh bagi residen 
selama mereka berada di Yayasan. Karena residen selama 
menjalani program rehabilitasi pastinya membutuhkan sosok figure 
yang bisa mereka contoh untuk kehidupan mereka kedepan lebih 
baik. Apalagi bagi residen yang memiliki masalah dengan keluarga, 
mereka membutuhkan panutan yang dapat mereka contoh. Jadi 
konselor harus bisa menjadi panutan yang baik untuk dijadikan 
sebagai contoh untuk mereka berubah lebih baik. Dari sini nantinya 
residen akan banyak terbuka dengan sendirinya tentang 
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permasalahan yang mereka alami terkait dengan narkoba. Dan 
pastinya mereka akan banyak bertanya kepada konselor tentang apa 
yang mereka lihat dari diri konselor sendiri. 
3. OARS (Open ended question, Affirmattive, Reflective, Summary) 
Strategi ini dilakukan oleh konselor dalam memberikan 
konseling bagi residen selama menjalani program rehabilitasi. Di 
mana strategi ini digunakan untuk membuka sebuah konseling 
dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang nantinya dapat 
mengeksplorasi cerita dari residen. Kemudian dari pertanyaan-
pertanyaan terbuka nantinya konselor mengapresiasi terhadap 
keberanian dari residen dalam menceritakan permasalahannya. 
Disini residen merasa bahwa cerita yang sudah ia bicarakan dapat 
diapresiasi oleh konselor. Dari sini residen dapat lebih percaya diri 
dalam menghadapi masalah-masalah dalam hidupnya karena ada 
orang yang peduli dengan masalahnya.  
Dari cerita yang sudah diungkapkan oleh residen serta sikap 
pengapresian yang diberikan oleh konselor atas keberanian residen 
untuk bercerita, maka konselor mengajak residen untuk 
merefleksikan dirinya terhadap apa yang sudah ia lakukan dalam 
menggunakan narkoba. Apa yang sudah dilakukan dan apa  saja 
yang harus dilakukan nantinya untuk proses penyembuhan dari 
ketergantungan narkoba. Disini diharapkan residen dapat 
menyadari bahwa apa yang sudah dilakukan selama ini itu salah. 
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Setelah itu kemudian konselor meringkas semua informasi selama 
proses konseling berlangsung untuk mendapatkan hasil akhir dari 
konseling yang sudah dilakukan atau inti dari pembicaraan yang 
sudah dilakukan tadinya. Hal ini dikemukakan oleh konselor 
sebagai berikut: 
“Nah dalam konseling itu ada yang namanya OARS. 
Jadi OARS ini digunakan untuk menggali 
permasalahan yang dialami residen disini entah itu 
dari keluarga, kurangnya penerimaan diri ataupun 
yang lainnya”(W.N1, 66-70). 
 
Dalam strategi konseling ini, konselor mendapatkan 
informasi dari cerita residen dalam menggunakan narkoba dan juga 
bantuan apa yang diberikan oleh konselor. Karena dalam strategi 
ini konselor mencoba menggali permasalahan awal residen dalam 
menggunakan narkoba. Selama proses konseling berlangsung, 
strategi ini dilakukan karena dapat memberikan kemudahan dan 
keberhasilan dalam pemberian konseling serta memungkinkan 
untuk residen dapat mengambil keputusan dari apa yang mereka 
lakukan kedepannya. 
4. Monitoring 
Pada tahap ini, strategi konseling yang dilakukan yaitu 
memonitoring residen selama selesai menjalani program 
rehabilitasi. Jadi selama residen sudah keluar dari tempat 
rehabilitasi, masih adanya monitoring. Monitoring ini dilakukan 
untuk melihat perkembangan dari diri residen dari selama 
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menjalani program di dalam Yayasan dan melihat perkembangan 
dari diri residen setelah keluar dari tempat rehabilitasi. Adanya 
monitoring ini untuk melihat perkembangan mereka dalam 
mencegah kekambuhan dari narkoba yang disebabkan dari faktor 
keluarga, lingkungan dan dirinya sendiri.  
Dari monitoring nantinya, konsor dapat mengetahui apakah 
residen sudah bisa menghadapi godaan dalam menggunakan 
narkoba kembali. Hal ini juga digunakan bagi residen yang merasa 
butuh bantuan dari konselor dalam membimbing mereka dalam 
kehidupan di luar yayasan. Biasanya residen akan datang kembali 
ke yayasan untuk berkonsultasi dengan konselor untuk membantu 
dalam proses penyembuhan. Hal ini dikemukakan oleh konselor 
sebagai berikut: 
“Kita ada namanya monitoring mas. Monitoring ini 
dilakukan untuk melihat perkembangan mereka di 
luar panti rehabilitasi. Ketika mereka merasa butuh 
untuk bertemu konselor ya konselor welcome sama 
mereka. Soalnya kan ketika mereka sudah keluar dari 
panti kan kita sudah tidak ada ikatan sama mereka. 
Jadi ketika mereka diluar bagaimana itu ya jadi 
tanggungjawab mereka. Namun kalau mereka ingin 
bercerita atau menemui konselor ya kita welcome 
sama mereka. Kita kasih waktu buat mereka cerita” 
(W. N1, 100-109). 
 
Monitoring ini dilakukan konselor hanya jika residen 
memiliki keluhan selama masa penyembuhan dari godaan 
ketergantungan menggunakan narkoba. Jika residen ingin menemui 
konselor untuk berkonsultasi, maka residen perlu menghubungi 
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konselor. Walaupun sudah tidak berada di yayasan, namun 
perkembangan residen masih perlu dipantau. Karena ketika mereka 
keluar, pastinya godaan dari lingkungan dan dari diri sendiri masih 
ada. 
2. Dampak dari Strategi Konseling di Yayasan Cahaya Kusuma 
Bangsa Surakarta 
Dampak yang dihasilkan dari strategi konseling narkoba di 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta diantaranya: 
1. Residen yang menjadi konselor adiksi 
Residen yang awal masuk ke tempat rehabilitasi, mereka 
masih bingung dan labil karena pikirannya masih terpengaruh oleh 
narkoba. Kemudian setelah mendapatkan strategi konseling di 
yayasan dan juga ada yang bisa mereka jadikan contoh dari diri 
konselor serta layanan-layanan lainnya dalam membantu 
menyembuhkan kecanduan narkoba serta keikhlasan dalam 
menjalaninya akhirnya mereka memiliki keinginan untuk 
melanjutkan dalam mendalami pengetahuan mereka di dunia adiksi 
dengan menjadi konselor adiksi. Hal ini dikemukakan oleh 
konselor sebagai berikut: 
“Kalau disini bisa dilihat dampaknya residen yang 
kemarin sedang menjalani program rehabilitasi. 
Kemudian setelah mereka selesai menjalani program 
rehabilitasi mereka kemudian melanjutkan untuk 
menempuh pendidikan dan pelatihan di pengetahuan 
tentang adiksi narkoba” (W.N1, 112-117). 
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 Residen yang sedang menempuh pendidikan dan pelatihan 
untuk mendalami dunia adiksi itu memperlihatkan bahwa strategi 
konseling narkoba yang diberikan berhasil dalam menyembuhkan 
pengguna narkoba. Mereka memiliki keinginan untuk dapat 
bermanfaat bagi sesama dalam hal penyembuhan bagi pengguna 
narkoba serta memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 
bahayanya narkoba. 
2. Residen dapat bersosialisasi di lingkungan masyarakat dengan baik 
Pada tahap ini, setelah residen menjalani program 
rehabilitasi dan banyak belajar dari apa yang sudah mereka lakukan 
di yayasan. Selama menjalani rehabilitasi, mereka yang awalnya 
susah untuk dapat bersosialisasi dengan lingkungan di dalam 
yayasan, kemudian setelah menjalani program di yayasan akhirnya 
mereka perlahan-lahan dapat bersosialisasi dengan lingkungan di 
dalam yayasan. Proses sosialisasi yang dilakukan selama mereka 
menjalani rehabilitasi, kemudian mereka terapkan di masyarakat. 
Mereka berani karena mereka yakin bahwa apa yang sudah mereka 
lakukan selama proses penyembuhan dapat menjadi bekal mereka 
ketika hidup bersosial di masyarakat. Hal ini dikemukakan oleh 
konselor sebagai berikut: 
“Selain itu mereka juga sudah bisa bersosialisasi di 
dalam keluarga dan lingkungan masyarakat mas. Kan 
ketika mereka masuk kesini itu masih malu-malu, 
minder, kurang percaya diri, kurang dalam hal 
penerimaan diri, setelah menjalani program 
rehabilitasi. Mereka lebih percaya diri untuk 
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berbicara, bisa mengambil keputusan sendiri, lebih 
dewasa dalam bertanggungjawab, menyesali dalam 
menggunakan narkoba dan itu bisa jadi modal 
mereka ketika keluar untuk bisa bersosialisasi di 
lingkungan mereka tinggal”(W.N1, 117-127). 
 
Disini dari yang sudah dijalani residen selama menjalani 
program di dalam yayasan. Dapat memberikan dampak bagi 
residen dalam keberanian mereka untuk bisa bersosialisasi 
dilingkungan masyarakat kembali. Hal ini dilatih ketika residen di 
dalam yayasan tentang cara bersosialisasi dengan sesama 
pengguna, dengan begitu dapat menjadi bekal mereka ketika sudah 
keluar dari yayasan dengan kehidupan yang sehat kembali. 
3. Residen tidak menggunakan narkoba kembali ketika keluar dari 
Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
Pada tahap ini, ketika residen sudah selesai menjalani 
program rehabilitasi dan juga sudah diberikan bekal untuk melawan 
godaan menggunakan narkoba kembali ketika sudah keluar dari 
yayasan. Pemberian bekal ini dilakukan ketika residen sedang 
menjalani program rehabilitasi. Bekal yang diberikan dalam 
melawan godaan menggunakan narkoba kembali diantaranya 
pemberian seminar-seminar dalam melawan godaan menggunakan 
kembali. 
“Kita kasih edukasi dengan seminar-seminar dalam 
menghadapi godaan-godaan dalam menggunakan 
narkoba. Dari sini mereka akan bisa lebih berhati-
hati dalam mengambil keputusan” (W. N2, 86-89). 
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Disini residen diberikan pemahaman dan edukasi dalam 
menghadapi kekambuhan dari godaan yang ditimbulkan oleh 
lingkungan sekitar atau dari keinginan sendiri. Hal ini terlihat dari 
belum adanya residen yang dulunya ditangani setelah keluar dari 
yayasan masuk kembali ke yayasan dengan kasus yang sama. 
C. Pembahasan 
Di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta, para konselor 
dalam membantu menangani pengguna narkoba dengan cara menerapkan 
strategi konseling. Dalam konseling terdapat beberapa strategi dimana 
strategi tersebut digunakan oleh konselor dalam memberikan kemudahan 
pemberian program penyembuhan. Strategi konseling ini digunakan untuk 
membantu para konselor dalam proses pemberian treatmen konseling pada 
tiap residen yang ditangani. Menurut Nursalim (2013) Strategi konseling 
yaitu rencana tindakan yang dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan 
tertentu dari masing-masing konseli. Tujuan dari strategi konseling yaitu 
memberikan kemudahan dan keberhasilan dalam proses menuju apa yang 
sudah diinginkan. Dalam hal ini strategi konseling narkoba bertujuan 
untuk memberikan penyembuhan bagi residen dalam menggunakan 
narkoba. 
Strategi konseling ini dilakukan untuk memberikan kemudahan 
bagi konselor dalam proses layanan konseling supaya residen sembuh dari 
penggunaan narkoba dan akhirnya ketika mereka selesai dalam menjalani 
rehabilitasi mereka dapat hidup ditengah-tengah masyarakat dengan 
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semestinya. Apalagi dibantu dari konselor yang juga mantan pengguna, 
pastinya tahu cara penerapan dari strategi konseling yang digunakan. 
Seorang konselor adiksi yaitu orang yang dapat memberikan konseling 
terhadap para pecandu narkoba untuk bisa sembuh. 
Strategi konseling narkoba yang dilakukan oleh konselor dalam 
menangani residen di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
diantaranya Flooding, Role modeling, OARS, Monitoring. Dalam tahap 
pertama yaitu Flooding, yayasan memberikan ruangan khusus bagi residen 
yang baru masuk ke tempat rehabilitasi untuk memutuskan zat yang ada 
pada dirinya selama 14 hari. Di dalam ruangan tersebutlah, residen belajar 
tentang kenapa mereka berada disana dan apa yang harus mereka lakukan 
dengan bantuan konselor. Selama 14 hari itu, residen belum mendapatkan 
program layanan dari yayasan. Mereka hanya melakukan aktifitas seperti 
makan, beribadah dan hanya pemahaman-pemahaman dari konselor 
ataupun dari sesama residen disana yang sudah menjalani program 
layanan. Karena selama masa detoxsifikasi, residen belum bisa berfikir 
secara jernih serta mengambil keputusan dengan baik. Kemudian setelah 
masa detox selama 14 hari tersebut residen baru mendapatkan tahapan 
konseling seperti residen yang lain.  
Flooding  ini merupakan langkah awal yang harus diberikan 
kepada residen yang baru masuk untuk memutuskan zat narkoba yang ada 
pada diri residen. Dalam tahap inilah yang menjadi awal proses 
pembelajaran dari diri residen untuk kembali hidup sehat seperti dahulu. 
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Flooding ini dilakukan untuk memberikan ruang penyesalan dalam diri 
residen dalam menggunakan narkoba. Selama dalam ruangan, konselor 
bersama dengan residen yang sudah menjalani program berusaha untuk 
selalu mendampingi residen dalam masa detoxsifikasi zat narkoba serta 
selalu memberikan pemahaman kepada residen dalam menjalani detox. 
Kemudian selain strategi flooding, yayasan juga memberikan figure 
contoh untuk mereka belajar. Jadi selama masa proses rehabilitasi 
berlangsung, konselorlah yang menjadi figure contoh bagi residen dalam 
menghadapi narkoba. Karena disini konselor selain memberikan 
konseling, mereka  juga berperan sebagai Role Model bagi residen. Karena 
residen juga perlu panutan untuk dapat menuntun mereka menjadi pribadi 
lebih baik. Maka konselor perlu menjaga tingkah laku mereka selama di 
dalam rehabilitasi. Apalagi mereka juga tinggal disana. Jadi apapun yang 
mereka lakukan akan dapat dicontoh residen selama menjalani rehabilitasi.  
Tahap ini merupakan salah satu bagian terpenting dalah seluruh 
rangkaian konseling. Konselor perlu menjaga segala perilaku dan tingkah 
laku mereka supaya mereka juga bisa belajar dari diri konselor tentang 
keberhasilan konselor dalam menangani narkoba serta kekuatan dalam 
menghadapi godaan menggunakan kembali. Dari apa yang mereka liat dari 
diri konselor tersebut, nantinya residen akan banyak bertanya dan dari situ 
residen akan banyak terbuka tentang permasalahan-permasalahan yang 
mengakibatkan mereka menggunakan narkoba. Seperti pendapat dari 
Bandura dalam buku Nursalim (2013) yang menjelaskan bahwa strategi 
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modeling adalah suatu strategi dalam konseling yang menggunakan proses 
belajar melalui pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku yang 
terjadi karena peniruan. Jadi selama menjalani konseling, residen akan 
banyak belajar dari apa yang kita lakukan. Seperti ketika diluar yayasan 
mereka memiliki ayah yang keras kepala sehingga mereka menggunakan 
narkoba. Maka konselor perlu memberikan contoh bahwa di dalam 
yayasan ini kita semua adalah satu keluarga. Jadi apapun yang menjadi 
permasalahanmu itu juga menjadi tanggungjawabku untuk membantumu. 
Kemudian selain menjadi panutan (Role Model) bagi residen, 
strategi konseling yang dilakukan yaitu dengan OARS (Open ended 
question, Affirmative, Reflective dan Summary). Strategi ini digunakan 
selama proses konseling berlangsung karena dalam strategi ini 
permasalahan-permasalahan dari residen dalam menggunakan narkoba 
dapat diketahui. Konselor mencoba membuka pertanyaan-pertanyaan 
terbuka kepada residen yang mana itu akan membuat residen bercerita 
banyak tentang permasalahan-permasalahan yang sedang dialami. 
Pertanyaan yang diberikan konselor diharapkan mampu membuat residen 
berfikir jernih kembali. Karena seseorang yang terpengaruh dengan 
narkoba masih belum bisa berfikir jernih. Setelah residen bercerita tentang 
penggunaan narkoba, kemudian konselor memberikan umpan balik dari 
cerita residen agar residen bisa berfikir tentang apa yang sudah ia lakukan 
sampai menggunakan narkoba. Kemudian setelah memberikan umpan 
balik dari cerita residen, konselor mengajak residen untuk merefleksikan 
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cerita-cerita yang dibahas tadi. Cara ini dilakukan agar residen dapat 
mengambil hikmah dari apa yang sudah dibahas bersama konselor. Serta 
adanya penyesalan pada diri residen dalam menggunakan narkoba. 
Kemudian setelah itu konselor mengambil kesimpulan dari konseling yang 
sudah dilakukan. Pengambil kesimpulan ini dilakukan untuk mengetahui 
inti dari permasalahan residen yang nantinya dapat digunakan sebagai 
bahan konseling selanjutnya. Strategi ini dilakukan selama proses 
konseling di Yayasan. Mulai dari tahap mereka masuk di yayasan sampai 
mereka keluar di masyarakat kembali. Karena OARS  ini memiliki tujuan 
untuk memberikan pendewasaan dalam memilih sesuatu hal yang ingin 
dilakukan. Dengan menggunakan OARS, konseling dapat lebih terarah 
dalam tujuan yang diharapkan. 
Setelah proses konseling dilakukan dan residen sudah selesai 
dalam menjalani program rehabilitasi. Kemudian strategi konseling 
berikutnya yaitu Monitoring. Cara ini dilakukan yayasan untuk melihat 
progress perkembangan residen dalam menghadapi godaan diluar yayasan 
untuk menggunakan narkoba kembali. Residen bisa datang ke yayasan 
kembali dan bertemu dengan konselor untuk meminta saran dan masukan 
dari konselor dalam menghadapi godaan menggunakan narkoba kembali. 
Disini tugas konselor dan yayasan sudah selesai dalam 
memberikan strategi konseling, namun kalau semisal residen ingin 
menemui konselor untuk berkonsultasi tentang masalah-masalah mereka 
dalam progress penyembuhan dari narkoba. Konselor bisa memberikan 
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waktu untuk mereka bercerita asalkan residen menghubungi konselor 
terlebih dahulu untuk membicarakan hal tersebut. 
Dari strategi konseling yang sudah di lakukan yayasan cahaya 
kusuma bangsa Surakarta, memperlihatkan bahwa strategi tersebut 
memiliki dampak baik dalam penyembuhan dari ketergantungan 
penggunaan narkoba. Hal ini terlihat dari residen yang dulunya menjalani 
program rehabilitasi kemudian setelah selesai menjalani program 
rehabilitasi mereka kemudian melanjutkan pengetahuan mereka dengan 
menempuh pelatihan dan pendidikan untuk menjadi konselor adiksi. 
Selama mereka menjalani program, mereka bersungguh-sungguh dalam 
menjalani program kesembuhan dan ada yang mereka jadikan panutan 
untuk mereka berubah lebih baik. Panutan dari diri konselor yang dahulu 
juga pernah menggunakan narkoba dan sudah menjadi konselor adiksi. 
Keberhasilan dari diri konselor menjadikan motivasi residen untuk 
mengikuti langkah yang diambil oleh konselor tersebut. Hal tersebut juga 
dijadikan sebgaai residen dalam melawan godaan dalam menggunakan 
narkoba kembali. Maka setelah mereka menjalani program, mereka 
kemudian langsung melanjutkan untuk mendalami pengetahuan mereka di 
dunia adiksi. Selain itu dampak lain dari strategi konseling narkoba yaitu 
residen yang sudah tidak menggunakan narkoba kembali ketika keluar dari 
tempat rehabilitasi. Dapat diketahui bahwa selama residen masih di dalam 
rehabilitasi, mereka mendapatkan seminar-seminar dan edukasi untuk 
bagaimana menghadapi godaan-godaan dari diri sendiri maupun dari pihak 
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luar. Hal ini terlihat dari residen yang sudah keluar dari yayasan karena 
mereka ketika sudah keluar masih di monitoring perkembangannya dalam 
menghalau godaan-godaan dalam menggunakan narkoba kembali. Jika 
mereka memiliki masalah dalam godaan dari pihak luar , maka mereka 
akan memikirkan dampak apa yang dihasilkan jika mereka menggunakan 
narkoba kembali.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi konseling 
narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta diantaranya 
Flooding, modeling, OARS (Open ended question, Affirmative, 
Reflective, Summary), Monitoring. Strategi flooding diberikan ketika 
awal mula residen masuk kemudian ditempatkan diruangan khusus 
selama 14 hari untuk memutuskan zat pada dirinya. Setelah itu 
konselor juga berperan sebagai (Role Model) panutan bagi residen 
dalam keberhasilan melawan narkoba. Selain itu, selama konseling 
berlangsung, konselor memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka 
untuk residan agar mau menceritakan kisah hidupnya dalam 
menggunakan narkoba dan juga konselor melihat perkembangan 
residen selama menjalani program dan juga keluar dari yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. Konseling yang dilakukan di 
yayasan  Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta dilakukan di berbagai 
tempat tergantung dari suasana, situasi dan kondisi kenyamanan dari 
residen sendiri selama di tempat rehabilitasi. Namun bagi residen yang 
baru masuk di tempat rehabilitasi, maka mereka akan ditempatkan 
diruangan khusus untuk mendetoks zat dari narkoba tersebut. 
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Penerapan strategi konseling yang dilakukan di Yayasan dalam 
menangani pengguna narkoba sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
terlihat dari hasil pengamatan peneliti selama dilapangan, 
permasalahan yang dialami oleh residen dalam menggunakan narkoba 
sudah bisa teratasi. Apalagi dalam penerapan strategi konseling 
narkoba di yayasan memberikan dampak yang bagus dalam perubahan 
residen yang masih tertutup, suka berbohong dan kurangnya 
penerimaan diri. Hal ini terlihat dari residen yang sudah mengikuti 
program yang diberikan konselor dengan baik ketika mereka selesai 
menjalani masa detoxsifikasi zat. Terlebih strategi konseling narkoba 
memiliki dampak pada diri residen yaitu mereka yang sudah selesai 
menjalani program layanan rehabilitasi sekarang sedang menempuh 
pendidikan dan pelatihan untuk mendalami pekerjaan sebagai konselor 
adiksi. Mereka juga sudah bisa bersosialisasi dengan keluarga dan 
masyarakat dengan membawa kehidupan yang baru tanpa 
ketergantungan dengan narkoba kembali.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu 
peneliti juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori 
yang ada dengan fakta-fakta yang ditemui di lapangan. 
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C. Saran 
1. Bagi Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
Peneliti sangatlah bangga dengan segala program yang ada 
di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa karena selain memprioritaskan 
kesembuhan dari ketergantungan narkoba namun juga 
mengembangkan ilmu keagamaan dan pelatihan-pelatihan untuk 
bekal mereka ketika keluar dari Yayasan. Disisi lain Yayasan ini 
juga merasa senang karena menjadi tempat untuk orang-orang yang 
ingin sembuh dari narkoba. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
rehabilitasi terhadap para pecandu narkoba agar mereka bisa 
sembuh dan tidak mengkonsumsi narkoba kembali. 
Dalam hal ini peneliti menyarankan agar Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa lebih memperkenalkan lagi sebagai tempat 
rehabilitasi untuk mereka para pengguna narkoba yang ingin 
sembuh agar lebih dikenal masyarakat luas. Selain itu diharapkan 
para konselor dapat lebih kreatif dan inovatif  dalam memberikan 
strategi penanganan terhadap pecandu narkoba agar proses 
penyembuhan bagi residen pengguna narkoba lebih asik, menarik 
dan menyenangkan. Dan juga yayasan perlu menambah ruang 
untuk menunjang pelatihan keterampilan dan juga ruang ibadah 
guna menunjang pelaksanaan rehabilitasi agar lebih baik 
kedepannya. 
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2. Bagi Peneliti Kedepannya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal 
yang sama agar tidak mencakup pada strategi konselingnya saja, 
akan tetapi juga lebih memperhatikan bagaimana keadaan residen 
sebelum dan setelah mendapatkan strategi penanganan dari 
konselor. Dalam hal ini peneliti menyadari bahwa hal yang 
terpenting setelah memberikan strategi penanganan yaitu peneliti 
juga harus melihat dan memperhatikan bagaimana keadaan residen 
sehingga dapat memberikan strategi penanganan lain dan akhirnya 
residen bisa nyaman dan menikmati jalannya proses rehabilitasi 
agar nantinya para pengguna narkoba lebih bahagia dan lebih bisa 
menjaga dirinya dari bahayanya narkoba. 
3. Bagi Masyarakat 
Masyarakat sebaiknya menghindari narkoba karena selain 
berbahaya bagi kesehatan diri sendiri akan tetapi juga dapat 
merugikan orang lain. Narkoba membuat seseorang penggunanya  
rentan terhadap sakit dan dapat menyerang psikis sehingga cara 
berfikirnya tidak akan bisa sama seperti orang pada umumnya. 
Selain itu dapat melukai diri sendiri bahkan orang lain jika 
seseorang tidak mendapatkan narkoba. Bagi yang sudah terlanjur 
mengkonsumsi segeralah berhenti dengan cara datang ketempat 
rehabilitasi untuk segera mendapatkan pertolongan penyembuhan 
karena narkoba bisa membuat pemakainya meninggal dunia. Untuk 
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proses penyembuhan bisa langsung datang ke Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Surakarta karena disana para pengguna narkoba 
akan dibimbing dan direhabilitasi untuk bisa sembuh serta 
diberikan keterampilan-keterampilan untuk bekal mereka ketika 
keluar dari tempat rehabilitasi tersebut. 
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Lampiran 2 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Desember 2019 
Tempat : Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
Waktu  : 10.00 WIB 
Peneliti datang ke Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa pada hari Rabu, 4 
Desember 2019. Peneliti datang ke Yayasan untuk memberikan surat ijin 
penelitian skripsi yang akan dilakukannya. Setelah itu peneliti sempat berbincang-
bincang dengan salah satu pengurus Yayasan bernama Bro Jannes terkait 
penelitian yang akan dilakukan nantinya. Peneliti berkonsultasi tentang fokus 
penelitian yang berubah dari awal peneliti observasi. Peneliti mengambil fokus 
penelitian terkait strategi konseling narkoba di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta setelah mendapatkan masukan dari dewan penguji. Pada saat peneliti 
datang, ada residen yang akan melakukan konseling, kemudian peneliti meminta 
izin dari konselor dan residen untuk melihat proses konseling yang akan 
dilakukan. Awalnya residen agak malu kalo konselingnya dilihat oleh orang lain. 
Namun setelah peneliti membujuk dengan akan merahasiakan identitasnya, 
akhirnya residen mau untuk dilihat. Kemudian konselingpun dimulai dengan 
peneliti melihat strategi-strategi konseling yang diberikan konselor kepada 
residen.  
Disini residen yang memiliki masalah dengan temannya (B) yang 
mengakibatkan mereka menggunakan narkoba kemudian mendapat masukan dari 
konselor terkait mengatasi masalah tersebut. Konselor mengajak residen dengan 
cara konselor berpura-pura menjadi temannya (B). Kemudian konselor mengajak 
residen untuk seolah-olah pertama kali menggunakan narkoba bersama. Disini 
konselor mencoba melihat bagaimana respon residen ketika awal diajak temannya 
dalam menggunakan narkoba. Kemudian setelah konseling selesai dilakukan. 
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Peneliti berterima kasih kepada residen dan konselor bahwasanya sudah 
mengizinkan untuk diikuti. Kemudian peneliti menemui Bro Jannes untuk 
menentukan waktu wawancara dengan konselor yang dibutuhkan. Setelah 
sekiranya berkomunikasi dengan Bro Jannes terkait penelitian yang akan 
dilakukan serta jumlah konselor yang dibutuhkan peneliti untuk penelitiannya. 
Akhirnya peneliti berpamitan untuk pulang. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 2 
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Desember 2019 
Tempat : Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Waktu  : 15.00 WIB 
Pada hari Sabtu, 7 Desember 2019 peneliti datang sesuai hari dan waktu 
yang sudah ditentukan terkait untuk mewawancarai salah satu konselor disana. 
Namun terlebih dahulu peneliti mengobservasi tentang strategi konseling yang 
dilakukan oleh konselor kepada residen yang sedang ditangani. Peneliti 
mengamati strategi konseling karena ingin mengetahui strategi-strategi konseling 
di Yayasan sendiri. Setelah selesai melakukan pengamatan dan konselor selesai 
melakukan konseling. Kemudian peneliti meminta ijin untuk mewawancari 
konselor tersebut untuk mengetahui data dari hasil temuan observasi yang sudah 
dilakukan. 
Konselor tersebut menjawab sesuai dengan pertanyaan dari peneliti dalam 
memberikan strategi konseling di yayasan sendiri serta beberapa informasi dari 
pengalaman-pengalamannya dahulu ketika menjalani rehabilitasi yang mereka 
gunakan dalam memberikan strategi konseling . Konselor banyak bercerita 
tentang cara menggali residen yang tertutup, mempunyai permasalahan dengan 
keluarga yang semua itu berujung kepada penggunaan narkoba. Kemudian 
konselor juga bercerita tentang strategi konseling ketika awal mereka masuk itu 
dimasukkan ke dalam ruangan sendiri untuk proses detoxsifikasi zat. Supaya zat 
yang mereka gunakan berkurang. Nah dari situ nanti selama 14 hari lamanya 
mereka tinggal. Setelah itu baru nanti residen mendapat layanan konseling sama 
seperti residen yang lain. Setelah dirasa data yang dibutuhkan terpenuhi. 
Kemudian peneliti berpamitan untuk pulang. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode : Observasi 3 
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Desember 2019 
Tempat : Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
Waktu : 08.00 WIB 
Pada hari Jum’at 27 Desember 2019, peneliti datang kembali ke Yayasan 
untuk melanjutkan observasi karena observasi pertama dinilai masih ada poin-
poin yang belum peneliti tangkap dari strategi konseling yang ada di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta. Kebetulan peneliti sebelumnya sudah janjian 
dengan salah satu konselor disana bernama Bro Jefry yang kebetulan pada hari 
tersebut akan melakukan konseling. Sebelumnya peneliti sempat berbincang-
bincang dengan konselor tentang penanganan apa yang nantinya ingin di beri 
konseling. Kemudian pada jam 08.00 WIB, konselingpun dilakukan oleh 
konselor. Disini peneliti mengamati strategi-strategi konseling yang dilakukan 
konselor dalam mengetahui permasalahan kliennya, cara konselor dalam 
memberikan masukan. 
Disini klien awalnya diam dan agak tertutup karena peneliti ikut dalam 
sesi konseling, namun konselor dan peneliti menjelaskan kepadanya bahwa tujuan 
dari ikut sesi konseling itu untuk mencaritahu tentang strategi konseling yang 
dipakai dalam konseling tersebut. Akhirnya klienpun membolehkan dan sedikit 
terbuka dan bercerita tentang apa yang di tanyakan konselor. Disini konselor 
memanfaatkan pengalaman dalam memberikan konseling serta pengalamannya 
didunia adiksi dalam menggali permasalahan klien yang dihadapi. Peneliti juga 
mengamati bagaimana konselor dalam memberikan solusi atas topik yang sedang 
dibahas dalam sesi konseling serta sikap dan strategi dalam menghadapi kendala 
didalam pemberian konseling seperti pada konseling kali ini klien banyak sekali 
bercerita sampai-sampai keluar dari fokus konseling yang sedang ingin ditangani. 
Disini konselor mengarahkan klien untuk bercerita tentang fokus permasalahan 
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yang sudah disetujui serta mengulangi percakapan dari klien agar arah konseling 
kali ini tepat. Setelah selesai mengikuti sesi konseling kali ini serta mengamati 
kegiatan dari klien disana. Peneliti sempat ingin langsung mewawancarai konselor 
tersebut, namun karena waktu dirasa sudah mendekati dhuhur serta konselor yang 
ingin beristirahat dahulu akhirnya kami berjanjian untuk melakukan wawancara 
pada sore hari sekitar jam 15.30 WIB dan konselorpun menyanggupinya. Peneliti 
kemudian berpamitan untuk keluar terlebih dahulu untuk mencari tempat ibadah 
dan sarapan serta istirahat sejenak. Akhirnya jam 15.30 WIB, peneliti datang 
kembali ke Yayasan untuk melakukan wawancara. Peneliti kemudian 
menanyakan hasil temuan dari observasi yang sudah dilakukan terkait strategi-
strategi konseling yang dilakukan dalam membantu menangani permasalahan 
klien serta perbaikan dari observasi yang pertama. Disini konselor menjawab 
sesuai dengan apa yang sudah dilakukan serta pengalamannya dalam memberikan 
konseling. Disini konselor memberikan banyak informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Seperti layanan yang dipakai, kondisi klien yang ditangani, kendala yang 
dihadapi dalam memberikan bantuan layanan konseling, serta memberikan 
wawasan terkait cara menghadapi para pecandu narkoba. Disini konselor 
menjelaskan bahwa pecandu narkoba itu emosinya tidak bisa diprediksi, 
terkadang mudah marah, mudah sedih namun juga kadang bahagia dengan 
sendirinya. Dari situ, konselor perlu pintar-pintar dalam menghadapi keadaan 
klien yang ditangani dengan menerapkan beberapa strategi-strategi guna 
memberikan ruang untuk mereka mencurahkan emosinya secara positif. Akhirnya 
setelah selesai semuanya peneliti berpamitan dengan konselor yayasan dan klien 
yang ada disana. 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan Konselor Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
1. Bagaimana strategi konseling narkoba yang ada di Yayasan Cahaya 
Kusuma Bangsa Sendiri ? 
2. Apakah ruangan tersebut khusus bagi residen yang baru masuk? 
3. Kenapa pemberian konseling dilakukan ditempat-tempat berbeda? 
4. Bagaimana strategi konseling narkoba yang dilakukan disini setelah 
mereka selesai menjalani masa detoxsifikasi? 
5. Bagaimana strategi konseling bagi residen yang masih tertutup dengan 
permasalahannya? 
6. Bagaimana strategi konseling dalam mencegah residen yang ditangani 
agar ketika di lingkungan tidak menggunakan kembali? 
7. Dampak apa yang dihasilkan dari strategi konseling di lakukan di Yayasan 
Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta? 
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Lampiran 4 
Pedoman Observasi 
1. Lokasi penelitian 
2. Lingkungan lokasi penelitian 
3. Strategi konseling narkoba di Yayasan kepada residen 
4. Suasana yang ada di dalam Yayasan  
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Lampiran 5 
LAPORAN HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1.S1) 
Wawancara Subjek 
Nama : Bro Jefri Amriansyah 
Usia : 27 Tahun 
Jabatan : Konselor 
Hari,Tanggal : Sabtu, 7 Desember 2019 
Pukul : 16.00 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang tamu Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Keterangan : 
 P : Peneliti (dicetak tegak) 
 S : Subjek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 P: Assalamu’alaikum Bro, boleh mengganggu 
waktunya sebentar? 
Opening 
 S: Iya mas, ada keperluan apa ya? Silahkan duduk 
dulu mas. 
 
5 P: Sebelumnya saya mau memperkenalkan diri bro, 
saya Arif mahasiswa dari IAIN Surakarta yang mau 
wawancara dengan Bro Jefry karena saya mengambil 
penelitian di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 
Surakarta ini. 
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10 S: Oh begitu. Iya gk papa. Emangnya judul 
penelitiannya tentang apa mas? 
 P: Tentang strategi konseling narkoba di Yayasan 
sendiri bro. 
 
15 
S: Oke mas, kira-kira apa yang bisa saya bantu dan 
apa saja pertanyaan yang ingin ditanyakan. 
 P: Bagaimana strategi konseling narkoba yang ada di 
Yayasan sendiri bro ? 
 
20 
 
 
25 
S: kalau awalnya ketika residen masuk itu ya mas, 
kita ada yang namanya ruangan khusus. Dimana 
diruangan itu residen ditempatkan selama 14 hari 
untuk mendetoks penggunaan narkoba dengan 
pengawasan dari konselor. Kan namanya orang 
kecanduan pasti akan sulit untuk menghentikan 
dalam kecanduannya. Nah fungsinya ruangan itu ya 
untuk memutuskan mereka dari penggunaan zat 
narkoba yang ada pada tubuhnya. Tapi mereka juga 
makan dan beribadah bersama residen yang lain. 
hanya tidurnya saja yang berbeda dengan residen 
yang lain” 
Strategi 
awal 
konseling 
 
30 
P: Apakah ruangan tersebut khusus bagi residen yang 
baru masuk? 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
S: Iya, jadi bagi residen yang baru masuk ke yayasan 
ini entah itu dari tangkapan polisi ataupun sukarela 
dari keluarga untuk mereka dimasukkan kedalam 
panti rehabilitasi. Jadi selama 14 hari awal mereka 
tinggal diruangan tersebut tanpa menjalani program. 
Jadi mereka hanya tidur, makan saja. Setelah selesai 
masa detoxsifikasi ya mereka akan keluar dari 
ruangan itu dan menjalani program konseling sama 
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40 
seperti residen yang lain. Nah untuk ruangan itu 
hanya untuk residen yang baru masuk aja ya mas. 
Jadi selebihnya entah itu mereka emosi ataupun 
memiliki permasalahan lainnya itu kita beri bantuan 
sama dengan tempat residen yang lain entah itu 
diruang tamu, di dalam kamar. 
45 P: Apakah konselor juga mempengaruhi dalam 
pemberian strategi konseling? 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
S: kan aku tinggal disini juga ya. Jadi hari-hari sama 
mereka itu ya kita tetep jaga sikap juga karena kita 
bertindak sebagai role model. Kalau misalkan 
mereka melihat ada yang bisa jadi panutan buat 
mereka kan mereka juga bisa mencontoh. Karena 
kan mereka pastinya juga ingin berubah dari apa 
yang mereka lihat dari keseharian kita disini. Dari 
situ nanti mereka akan banyak bertanya. Nanti 
dengan sendirinya mereka akan banyak terbuka 
dengan kita. 
Strategi 
Konseling 
 P: Kenapa pemberian konseling dilakukan ditempat-
tempat berbeda? 
 
 
60 
S: Biar residen tidak jenuh aja sih mas. Soalnya kan 
kalau Cuma satu tempat saja kan bisa jadi jenuh. Ya 
biar ada suasana baru ketika melakukan konseling 
saja sih mas. Kan dari suasana bisa mempengaruhi 
keberhasilan konseling juga. 
 
 
65 
P: Bagaimana strategi konseling narkoba yang 
dilakukan disini setelah mereka selesai menjalani 
masa detoxsifikasi? 
 
 
S: Nah dalam konseling itu ada yang namanya 
OARS. Jadi OARS ini digunakan untuk menggali 
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80 
permasalahan yang dialami residen disini entah itu 
dari keluarga, kurangnya penerimaan diri ataupun 
yang lainnya. Kan dalam konseling itu kita 
membiarkan residen untuk bercerita. Nah disini 
fungsinya O (Open ended question). Dari 
pertanyaan-pertanyaan kita nantinya akan membuat 
residen mau bercerita tentang permasalahannya 
kemudian konselor mencoba menyetujui apa yang 
sudah diceritakan residen tersebut. Setelah itu baru 
kita mencari objektifnya atau inti dari cerita residen 
tadi. Setelah itu kita buat ringkasan dari semua 
cerita residen tadi agar kelihatan inti atau maksud 
pesan yang disampaikan residen. 
 P: Bagaimana strategi konseling bagi residen yang 
masih tertutup dengan permasalahannya? 
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95 
S: Nah kan awalnya kita lakukan assesmen. Dari 
assesmen itu kan kita bisa melihat permasalahan 
residen. Sebelum kita konseling pun juga harus 
assesmen. Dari assesmen kan kita bisa lihat dari 
lamanya mereka menggunakan narkoba, selama 30 
hari terakhir mereka menggunakan shabu berapa 
kali. Sekali pakai berapa gram. Nah otomatis kan 
dari situ kita udah ada referensi dari assesmen. Dan 
ketika konseling pun kita sudah ada bahan apa yang 
ingin kita gali dari residen tersebut. Nah gunanya 
OARS itu juga salah satunya untuk menggali data 
dari permasalahan-permasalahan yang sedang 
dialami residen begitu. Jadi OARS ini dilakukan 
selama proses konseling diberikan. 
 P: Bagaimana strategi konseling dalam mencegah 
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residen yang ditangani agar ketika dilingkungan tidak 
menggunakan kembali? 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
S: Kita ada namanya monitoring mas. Monitoring ini 
dilakukan untuk melihat perkembangan mereka di 
luar panti rehabilitasi. Ketika mereka merasa butuh 
untuk bertemu konselor ya konselor welcome sama 
mereka. Soalnya kan ketika mereka sudah keluar 
dari panti kan kita sudah tidak ada ikatan sama 
mereka. Jadi ketika mereka diluar bagaimana itu ya 
jadi tanggungjawab mereka. Namun kalau mereka 
ingin bercerita atau menemui konselor ya kita 
welcome sama mereka. Kita kasih waktu buat mereka 
cerita. 
110 P: Dampak apa yang dihasilkan dari strategi 
konseling di yayasan sendiri? 
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120 
 
 
 
 
125 
S: Kalau disini bisa dilihat dampaknya residen yang 
kemarin sedang menjalani program rehabilitasi. 
Kemudian setelah mereka selesai menjalani program 
rehabilitasi mereka kemudian melanjutkan untuk 
menempuh pendidikan dan pelatihan di pengetahuan 
tentang adiksi narkoba. Selain itu mereka juga sudah 
bisa bersosialisasi di dalam keluarga dan lingkungan 
masyarakat mas. Kan ketika mereka masuk kesini itu 
masih malu-malu, minder, kurang percaya diri, 
kurang dalam hal penerimaan diri, setelah menjalani 
program rehabilitasi. Mereka lebih percaya diri 
untuk berbicara, bisa mengambil keputusan sendiri, 
lebih dewasa dalam bertanggungjawab, menyesali 
dalam menggunakan narkoba dan itu bisa jadi modal 
mereka ketika keluar untuk bisa bersosialisasi di 
Dampak 
dari strategi 
konseling 
narkoba 
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lingkungan mereka tinggal. 
 P: Oh ya bro. Terima kasih untuk waktu yang sudah 
diberikan, maaf mengganggu. Selamat sore bro. 
Penutup 
130 S: Iya mas sama-sama, kalau ada yang ingin 
ditanyakan lagi langsung saja ke yayasan ya. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2.S2) 
Wawancara Subjek 
Nam : Bro Dian Hafriyansyah 
Usia : 23 Tahun 
Jabatan : Konselor 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Desember 2019 
Waktu : 14.00 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang Tamu Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Surakarta 
Keterangan : 
 P: Peneliti (dicetak tegak) 
 S: Subjek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 P: Selamat sore Bro Dian, boleh mengganggu waktunya 
sebentar untuk melakukan wawancara? 
Opening 
 S: Boleh mas, silahkan apa yang ingin ditanyakan? 
 
5 
P: langsung saja yang bro. bagaimana strategi konseling 
narkoba yang ada di Yayasan ini sendiri? 
 
 
S: Awalnya residen masuk itu kita masukkan mereka di 
dalam sebuah ruangan untuk pemutusan zat atau 
detoxsifikasi. Tapi sebelum kita masukkan mereka kita 
kasih pemahaman ke mereka bahwa alasan mereka 
Strategi 
awal 
konseling 
80 
 
 
 
10 
 
 
15 
masuk di ruangan itu untuk apa. Nah selama 
detoxsifikasi itu nanti residen belum mendapatkan 
materi konseling seperti residen yang lain. jadi mereka 
hanya makan tidur ibadah begitu. Nah masa detox 
sendiri itu selama 14 hari. Kemudian setelah itu nanti 
baru mereka bisa mendapatkan materi konseling seperti 
residen yang lain. 
 P: Apakah konselor juga berpengaruh dalam pemberian 
strategi konseling yang dilakukan? 
 
20 
 
 
 
 
25 
S: iya mas, sangat berpengaruh. Soalnya kan kita 
tinggal disini juga. Jadi apa yang kita lakukan itu 
dilihat oleh mereka. Biasanya mereka akan mencontoh 
dari apa yang sudah mereka lihat. Kan kita disini juga 
berperan sebagai panutan bagi mereka. Jadi apa yang 
bisa mereka ambil dari yang mereka lihat pada kita ya 
mereka akan mencontohnya. 
Strategi 
Konseling 
 P: Bagaimana strategi konseling yang dilakukan setelah 
residen selesai menjalani masa detox tersebut? 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
S: Setelah mereka menjalani masa detox selama 14 hari 
tadi. Kemudian kita kasih treatmen konseling sama 
seperti residen yang lain. Nah strategi konseling yang 
dilakukan dengan cara OARS. Jadi OARS ini dilakukan 
selama residen menjalani program. Nah gunanya OARS 
ini ya untuk menggali permasalahan residen dalam 
menggunakan narkoba. Seperti ketika mereka memiliki 
permasalahan dengan istrinya, nah kita tanyakan 
terlebih dahulu dengan istrinya tersebut apakah residen 
memiliki masalah seperti ini?. Nantinya jika memang 
diperlukan adanya pertemuan itu kita lakukan family 
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40 
dialog dengan istrinya tadi untuk menengahi 
permasalahan tersebut. 
 P: Apakah ruangan khusus tadi hanya untuk residen 
yang baru masuk? 
 
 
45 
S: Iya mas, nah fungsinya ruangan itu hanya untuk 
mendetox zat yang ada di dalam tubuhnya. Jadi selama 
masa detox itu residen tinggal didalam ruangan 
tersebut. Nah ketika sudah selesai menjalani masa detox 
itu ya sama seperti residen yang lain yaitu menjalani 
program penyembuhan. 
 
50 
P: Kenapa proses konseling yang dilakukan berpindah-
pindah tempat? 
 
 
 
 
55 
S: Kenapa kok kita dalam melakukan konseling 
berpindah-pindah ya karena biar selama proses 
konseling tidak jenuh. Kan kalau kita hanya di satu 
tempat kan bisa jenuh juga. Apalagi kalau ruangannya 
sempit itu jadi gak efektif. Ya gunanya berpindah-
pindah biar ketika konseling berlangsung itu ada 
suasana baru yang mungkin saja membawa 
kenyamanan residen dalam menjalani konseling. Kalau 
mereka sudah nyaman kan bisa terbuka dan mau cerita. 
60 P: Kenapa residen yang memiliki makanan itu mau 
memberikan ke residen yang lain juga? 
 
 
 
65 
S: Kita ada yang namanya family consep. Jadi ketika 
ada yang kelebihan itu malah dibagi-bagi kepada 
residen yang lain. Malahan disini kalau yang lain gk 
ikut makan itu mereka malah juga gak akan makan. Jadi 
82 
 
 
 
saling mengisi lah. Jadi family consep ini sudah masuk 
dalam program kita dalam proses penyembuhan. 
Family consep ini diberikan agar menumbuhkan 
kembali sifat kekeluargaan dari diri mereka.  
70 P: Bagaimana strategi konseling yang diberikan oleh 
yayasan dalam menghalangi agar tidak menggunakan 
kembali ketika sudah keluar dari sini? 
 
 
75 
S:kita beri mereka edukasi tentang cara melawan 
godaan-godaan tersebut. Kan disini kita kasih mereka 
seminar-seminar dalam hal pencegahan ketika sudah 
berada diluar. Tapi kita juga masih memonitoring 
mereka. Ya walaupun kita sudah tidak ada ikatan lagi. 
Tapi kalau semisal mereka ingin bertemu dan bercerita 
dengan konselor itu tidak apa-apa.  
80 P: Berapa lama proses monitoring yang dilakukan 
kepada residen sendiri? 
 S: biasanya kita suruh mereka kesini seminggu sekali 
untuk melakukan tes urin. 
 
85 
P: Dampak apa yang dihasilkan dari strategi konseling 
di yayasan sendiri? 
 S: Kita kasih edukasi dengan seminar-seminar dalam 
menghadapi godaan-godaan dalam menggunakan 
narkoba. Dari sini mereka akan bisa lebih berhati-hati 
dalam mengambil keputusan. 
Dampak 
strategi 
konseling 
90 P: Terima kasih atas waktu yang sudah diberikan bang. Penutup 
 S: Iya sama-sama mas 
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